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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengetahuan keuangan 

terhadap perilaku keuangan dengan sikap keuangan dan self-efficacy sebagai variabel  

mediasi. Kuesioner disebarkan ke mahasiswa akuntansi Universitas Airlangga dengan 

jumlah 118 kuesioner yang valid dan dapat diolah. Pengolahan data dilakukan dengan 

menggunakan model analisis Partial Least Square dengan bantuan WarpPLS 5.0 for 

windows. Hasil penelitian mengindikasikan bahwa pertama, pengetahuan keuangan 

berpengaruh langsung terhadap perilaku keuangan, sikap keuangan, self-efficacy. 

Kedua, sikap keuangan, self-efficacy berpengaruh langsung terhadap perilaku 

keuangan. Ketiga, sikap keuangan terbukti berpengaruh sebagian pada pengaruh 

pengetahuan keuangan terhadap perilaku keuangan. Keempat, self-efficacy terbukti 

memediasi sepenuhnya pada pengaruh pengetahuan keuangan terhadap perilaku 

keuangan. 

Kata kunci: Pengetahuan keuangan, sikap keuangan, self-efficacy, perilaku keuangan. 
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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of financial knowledge on financial 

behavior with financial attitudes and self-efficacy as mediating variables. 

Questionnaires were distributed to Airlangga University accounting students with 118 

valid and workable questionnaires. Data processing was performed using the Partial 

Least Square analysis model with the help of WarpPLS 5.0 for windows. The results 

of the study indicate that first, financial knowledge has a direct effect on financial 

behavior, financial attitudes, self-efficacy. Second, financial attitudes, self-efficacy 

directly influence financial behavior. Third, financial attitudes are proven to have a 

partial effect on the effect of financial knowledge on financial behavior. Fourth, self-

efficacy is proven to fully mediate the effect of financial knowledge on financial 

behavior. 

Keywords: Financial knowledge, financial attitudes, self-efficacy, financial behavior. 
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1 PENDAHULUAN 

 Dunia industri saat ini memasuki era revolusi industri 4.0 (Schwab, 2016). 

Pada era ini terjadi otomasi dan pertukaran data dalam teknologi pabrik yang 

mencakup sistem siber-fisik dan internet untuk segala bentuk komputasi awan 

(cloud computing) hingga komputasi kognitif (cognitive computing). Era tersebut 

menjadikan dunia bisnis semakin dekat dengan kehidupan masyarakat. Salah satu 

contohnya adalah melalui transaksi dengan menggunakan telepon genggam. 

Dalam dunia pemasaran, keberadaan teknologi informasi dan telpon genggam 

berdampak pada produsen, supplier, dan konsumen yang semakin dekat. Kondisi 

ini mengakibatkan konsumsi individu menjadi lebih meningkat akibat 

berkurangnya hambatan ruang dan waktu dalam proses transaksi (Triratnawati, 

2003). 

 Mahasiswa sebagai agent of change menjadi individu yang lebih dekat 

dengan teknologi informasi digital, dimana mereka mampu mengaplikasikan 

semua kegiatan dalam satu waktu dengan menggunakan teknologi informasi 

tersebut. Kondisi ini membuat mahasiswa mampu menyerap informasi guna 

mendukung aktivitas yang ada, akan tetapi kondisi ini menimbulkan sebuah 

permasalahan dimana mahasiswa dimungkinkan dapat menjadi pribadi yang lebih 

konsumtif dalam membelanjakan uang mereka (Novitasani & Handoyono, 2014). 

Oleh karena itu, untuk mencegah terjadinya konsumerisme yang berlebihan pada 

mahasiswa dibutuhkan literasi keuangan (financial literacy) dalam diri mahasiswa 

sehingga mereka mampu untuk mengendalikan keuangan mereka secara bijak 

agar pola konsumerisme tidak menjadi masalah bagi mahasiswa di masa depan 

(Lusardi & Mitchell, 2013).  

 The Organization for Economic Co-operation and Development (OECD, 

2012) mengkonsepkan literasi keuangan sebagai fenomena kompleks yang terdiri 

dari kombinasi kesadaran, pengetahuan, kemampuan, sikap, dan perilaku yang 

diperlukan untuk membuat keputusan keuangan. Literasi keuangan adalah 

kapasitas untuk menggunakan pengetahuan dan kemampuan yang diperoleh dari 
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individu tersebut. Dengan kata lain, fokus pengetahuan keuangan (financial 

knowledge) adalah pengetahuan individu terkait dengan aspek pengelolaan 

keuangan, sementara literasi keuangan melibatkan pengetahuan, perilaku, dan 

sikap keuangan individu (Potrich et al., 2016). Literasi keuangan mencerminkan 

kemampuan individu untuk memahami informasi keuangan dan menggunakannya 

dengan terampil dan percaya diri untuk digunakan dari pandangan multi-dimensi 

dalam membuat konsep dan mengoperasionalkan konstruk yang ada (Huston, 

2010). 

 Huang et al. (2013) menganggap pengetahuan keuangan sebagai 

pemahaman konsep keuangan individu. Pengetahuan keuangan adalah jenis modal 

khusus yang diperoleh dalam hidup melalui kemampuan untuk belajar mengelola 

pendapatan, pengeluaran, dan tabungan dengan cara yang aman (Delavande et al., 

2008). Berdasarkan definisi tersebut, pengetahuan keuangan merupakan 

pengetahuan yang dimiliki oleh individu terkait dengan situasi keuangannya, 

sehingga mampu untuk mengambil keputusan berdasarkan kondisi keuangan yang 

ada. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Tang dan Baker (2016), Potrich et al. 

(2016) dan Ramalho dan Forte (2018) menyatakan bahwa pengetahuan keuangan 

berpengaruh positif terhadap perilaku keuangan individu. Dalam penelitiannya 

menyimpulkan bahwa pengetahuan keuangan yang dimiliki individu akan 

membentuk keputusan individu terkait dengan masalah keuangan secara selektif, 

sehingga perilaku keuangan individu didasarkan atas pengetahuan keuangan yang 

dimiliki. 

 Berdasarkan teori perilaku terencana, perilaku adalah tindakan yang dapat 

diobservasi yang menggambarkan bagaimana individu bertindak di bawah kondisi 

tertentu (Schmeiser&Seligman, 2013). Oleh karena itu, dalam sebuah studi literasi 

keuangan, penting untuk mengevaluasi proses pengambilan keputusan individu, 

serta menyelidiki kemungkinan perilaku positif individu terkait dengan keuangan 

mereka yang dapat menghasilkan peningkatan ketahanan di saat-saat krisis 

(OECD, 2012). Selain itu, literasi keuangan dapat memahami perilaku keuangan 

individu untuk mendorong kesejahteraan keuangan (Huston, 2010; OECD,2012) 
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dan perilaku individu dalam kepuasan finansial yang lebih besar (Grable & Joo, 

2004). 

 Perilaku keuangan termasuk dalam perilaku yang menggunakan uang 

berupa tunai, kredit, dan tabungan (Xiaoet al., 2015). Perilaku keuangan 

didasarkan pada wawasan dari ilmu dan bisnis untuk menjelaskan perilaku 

individu yang bertentangan dengan asumsi keuangan tradisional. Menurut Puspita 

dan Isnalita (2019), perilaku keuangan tidak dapat tumbuh dengan baik tanpa 

adanya sebuah pemahaman ide-ide mengenai konsep keuangan yang baik, 

sehingga mampu menghantarkan individu dengan suatu tindakan keuangan yang 

berguna bagi masa depannya. Model literasi keuangan merupakan model yang 

membentuk perilaku keuangan individu, dimana perilaku keuangan dipengaruhi 

oleh pengetahuan keuangan dan sikap keuangan individu (Potrich et al., 2016). 

Individu yang tidak terbiasa dengan konsep pengetahuan keuangan dasar akan 

merasa sulit untuk menilai sehingga menggunakan produk dan jasa keuangan 

yang tidak berdasarkan pengetahuan yang ada (Atkinson & Messy, 2012). 

 Penelitian yang dilakukan oleh Tang dan Baker (2016),Potrich et al. 

(2016), dan Ramalho dan Forte (2018) bertolak belakang dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Hadar, Sood, dan Fox (2013) yang menyatakan bahwa 

pengetahuan keuangan tidak harus berfokus pengetahuan keuangan obyektif, 

tetapi juga mempertimbangkan tingkat pengetahuan keuangan subyektif. Baik 

pengetahuan keuangan obyektif dan subyektif harus dipertimbangkan dalam 

upaya untuk mendidik individu dalam mengelola keuangan dengan bijaksana. 

 Ketidakkonsistenan hasil penelitian terdahulu mengenai pengaruh 

pengetahuan keuanganterhadap perilaku keuangan mengindikasikan adanya 

variabel situasional yang menghubungkan pengaruh tersebut. Tang dan Baker 

(2016) serta Mindra et al.(2017) menunjukkan bahwa self-efficacy merupakan 

variabel situasional yang dapat menghubungkan pengaruh pengetahuan keuangan 

terhadap perilaku keuangan. 

 Menurut Bandura (1986), self-efficacy adalah keyakinan individu tentang 

kemampuan dirinya dalam melaksanakan tugas atau melakukan suatu tindakan 

yang diperlukan untuk mencapai suatu hasil tertentu. Self-efficacy mengacu pada 
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keyakinan bahwa seseorang bisa mencapai dan berhasil pada tugas yang diberikan 

disertai dengan motivasi, optimisme dan keyakinan bahwa seseorang dapat 

mengatasi berbagai tantangan kehidupan (Bandura, 1986). Kepercayaan diri 

individu merupakan bagian penting dalam self-efficacy yang mendorong individu 

untuk membuat suatu keputusan (Flores, 2014). Seseorang dengan self-efficacy 

tinggi biasanya mencari tantangan dengan toleransi terhadap kegagalan, serta 

memiliki orientasi tujuan pembelajaran, sementara individu dengan self-efficacy 

yang rendah lebih cenderung untuk menghindari tantangan, dengan orientasi 

tujuan kinerja yang lebih fokus mencapai tujuan dengan usaha yang minimal. 

Selain self-efficacy, sikap terhadap keuangan juga menjadi variabel 

situasional yang menghubungkan peranan penting dalam membentuk perilaku 

keuangan individu (Shim et al., 2009). Sikap individu terhadap keuangan 

merupakan komponen penting dalam pengambilan keputusan keuangan individu. 

Mahasiswa dengan sikap keuangan yang baik cenderung lebih bijak perilaku 

keuangannya bila dibandingkan dengan mahasiswa pada tingkat sikap keuangan 

yang buruk (Herdjiono & Damanik, 2016). Karena itu, sikap berhubungan dengan 

preferensi yang dapat memengaruhi perilaku. Dengan demikian, sikap keuangan 

dianggap sebagai elemen penting dari literasi keuangan, mengingat bahwa 

preferensi individu merupakan faktor penentu perilaku keuangan (OECD, 2012).  

 Sikap individu yang buruk terhadap permasalahan keuangan menyebabkan 

perilaku konsumerisme yang kurang diinginkan. Keputusan individu terhadap 

keuangan atas dasar emosi tertentu seperti kemarahan dan kecemasan akan 

membuat sebuah keputusan keuangan menjadi tidak tepat (Gambetti & Giusberti, 

2012). Berbeda dengan individu yang mempunyai sikap pengendalian keuangan 

yang tinggi lebih cenderung memiliki sikap positif terhadap perencanaan. Sikap 

mengendalikan keuangan adalah pra-disposisi untuk berperilaku dengan cara 

tertentu yang dibentuk karena beberapa keyakinan ekonomi dan non-ekonomi 

yang dimiliki oleh individu (Ajzen, 1991). Sikap dan preferensi diperlakukan 

sebagai komponen vital literasi keuangan (OECD, 2012). 

 Pengetahuan keuangan pada penelitian ini berfokus pada mahasiswa 

akuntansi yang mana dapat melahirkan sebuah keterampilan keuangan, sehingga 
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mampu mengubah perilaku dan kemampuan mereka untuk memecahkan masalah 

keuangan sehari-hari (Ramsden, 1992). Mahasiswa akuntansi merupakan individu 

yang harus mampu melakukan evaluasi atas sebuah permasalahan keuangan, serta 

dapat membentuk ide dalam keputusannya terkait dengan aspek keuangannya. 

Sikap keuangan yang dibentuk oleh mahasiswa akuntansi tersebut terbentuk 

melalui proses pembelajaran. Mahasiswa akuntansi dengan pemahaman ide dan 

kesadaran terkait dengan aspek keuangan akan mampu membentuk sebuah 

keputusan keuangan yang baik, sehingga perilaku keuangan mahasiswa tersebut 

positif. 

 Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah mahasiswa akuntansi 

Universitas Airlangga di Surabaya. Pertimbangan penggunaan subjek mahasiswa 

akuntansi Universitas Airlangga dikarenakan mahasiswa akuntansi merupakan 

individu dengan tingkat pembelajaran keuangan yang kompleks meliputi, 

pengetahuan keuangan dasar dan lanjutan. Selain itu, pada masa sekarang 

mahasiswa menjadi agent of change yang aktif dalam penggunaan teknologi 

informasi melalui sarana telepon genggam yang dimiliki. Hal ini mengakibatkan 

mahasiswa dapat terjebak dalam pola konsumerisme jika tidak memiliki 

pengetahuan keuangan yang cukup baik. Dengan menggunakan mahasiswa 

Universitas Airlangga sebagai objek penelitian, maka diharapkan dapat menjadi 

referensi untuk mengetahui bagaimana pendidikan keuangan yang baik dapat 

membentuk perilaku keuangan yang baik dalam mahasiswa. Dari latar belakang 

yang telah dijabarkan, maka penelitian ini berjudul “Pengaruh Pengetahuan 

Keuangan Terhadap Perilaku Keuangan Dengan Sikap Keuangan dan Self 

Efficacy Sebagai Variabel Mediasi” 

 Kesenjangan penelitian yang dibahas dalam penelitian ini merujuk pada  

penelitian Ramalho dan Forte (2018), yang menguji secara empiris mengenai 

pengaruh pengetahuan keuangan dan kepercayaan diri terhadap perilaku keuangan 

di Brazil. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa pendidikan keuangan memiliki 

pengaruh langsung dan tidak langsung terhadap perilaku keuangan. Dalam 

penelitiannyaturut menunjukkan bahwa individu percaya bahwa menabung untuk 

masa depan itu penting (sikap) tetapi apakah mereka benar-benar menyelamatkan 
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(perilaku) tergantung pada kontrol diri, yang diperlukan untuk mencegah agar 

pendapatan tidak langsung diprioritaskan berkonsumsi.Responden yang 

digunakan adalah masyarakat di Brazil.  

 Dalam penelitian iniresponden yang digunakan adalah mahasiswa akuntansi 

Universitas Airlangga di Surabaya, dikarenakan mahasiswa sebagai agent of 

change menjadi individu yang lebih dekat dengan teknologi informasi digital dan 

mahasiswa akuntansi merupakan individu dengan tingkat pembelajaran keuangan 

yang kompleks. 

 Berdasarkan latar belakang diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

membuktikan adanya pengaruh pengetahuan keuangan terhadap perilaku 

keuangan, sikap keuangan, self-efficacy. Adanya pengaruh sikap keuangan, self-

efficacy terhadap perilaku keuangan, sertamembuktikan adanya efek mediasi sikap 

keuangan, self-efficacy pada pengaruh pengetahuan keuangan terhadap perilaku 

keuangan. 

 Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang menganalisis hubungan 

antara variabel independen (pengetahuan keuangan), variabel dependen (perilaku 

keuangan), dan variabel mediasi (sikap keuangan dan self-efficacy), dengan  

menggunakan penyebaran kuesioner dan diuji dengan menggunakan WarpPLS 

versi 5.0. 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada mahasiswa akuntansi 

Universitas Airlangga, disimpulkan bahwa variabel pengetahuan keuangan 

mempunyai pengaruh langsung yang signifikan terhadap perilaku keuangan, sikap 

keuangan sertaself-efficacy. Kemudian variabel sikap keuangan dan self-efficacy 

juga terbukti mempunyai pengaruh langsung terhadap perilaku keuangan. Pada 

penelitian ini menunjukkan bahwa variabel sikap keuangan terbukti memediasi  

sebagian pada pengaruh pengetahuan keuangan terhadap perilaku keuangan, 

sedangkan variabel self-efficacy terbukti memediasi sepenuhnya pengaruh 

pengetahuan keuangan terhadap perilaku keuangan. 

Masing-masing variabel diuji convergent validity yang dinilai berdasarkan 

korelasi antara item score/component score yang diestimasi dengan nilai outer 

loading factor. Batas minimum nilai outer loading factor suatu indikator yang 
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layak digunakan untuk merefleksikan suatu variabel adalah sebesar 0,5 (Cooper & 

Schindler, 2006). Suatu variabel dikatakan valid jika memiliki nilai average 

variance extracted (AVE) lebih dari 0,5. Setelah variabel telah dinyatakan valid, 

maka dilakukan pengujian realibilitas terhadap seluruh variabel yang digunakan 

dalam penelitian ini. Reliabilitas variabel diuji dengan melihat nilai composite 

reliability, nilai koefisien reliabilitas harus lebih besar dari 0,70. Untuk 

mendapatkan hasil yang optimal, maka dilakukan eliminasi pada indikator-

indikator yang tidak dapat merefleksikan variabel dan dilakukan perhitungan 

kembali atas nilai nilai outer loading. Setelah dilakukan sekali proses perhitungan 

kembali, maka diperoleh indikator-indikator yang dapat merefleksikan seluruh 

variabel. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi perkembangan 

ilmu akuntansi, khususnya terkait dengan akuntansi manajemen terkait dengan 

perilaku keuangan individu dalam menggunakan informasi keuangan. Selain itu, 

penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan akan pentingnya literasi 

keuangan dalam membentuk perilaku mahasiswa dalam mengelola keuangan 

mereka.Sistematika penulisan diikuti oleh empat bab sebagai berikut, yaitu 

tinjauan pustaka, metode penelitian, hasil dan pembahasan dan kesimpulan dan 

saran. 

2 TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Theory Planned of Behavior (TPB) 

Penelitian ini didasarkan pada teori Theory of Planned Behavior (TPB) yang 

merupakan pengembangan dari Theory of Reasoned Action(TRA). Teori ini 

dikembangkan lebih lanjut oleh Ajzen (1985) menjadi Theory of Planned 

Behavior (TPB) yang ditujukan untuk memprediksi perilaku individu secara lebih 

spesifik. Teori ini mengasumsikan bahwa perilaku individu tidak hanya 

dikendalikan oleh dirinya sendiri (kontrol penuh individual), tetapi juga 

membutuhkan kontrol yaitu ketersediaan sumber daya dan kesempatan bahkan 

ketrampilan tertentu, sehingga perlu ditambahkan konsep kontrol perilaku yang 

dipersepsikan dapat memengaruhi niat dan perilaku. Theory of planned behavior 
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menjelaskan bagaimana perilaku tertentu dapat diprediksi melalui determinan 

perilaku tersebut.  

Faktor determinan yang mempengaruhi planned behavior meliputi sikap 

positif atau negatif terhadap target perilaku, norma subyektif dan kontrol perilaku 

yang diterima (perceived behavior control). Sikap terhadap suatu perilaku 

dikenali sebagai evaluasi positif atau negatif mengenai perilaku yang relevan yang 

terbentuk dari keyakinan mengenai hasil yang akan diterima atas perilaku tersebut 

(Ajzen, 1991). Norma subyektif adalah persepsi seseorang mengenai referensi 

yang signifikan. Sementara control perilaku, adalah identik dengan model 

perilaku yang dikemukakan oleh Fishbein dan Ajzen, yakni kesulitan yang 

diterima untuk mendapatkan perilaku. 

Dalam theory of planned behavior menjelaskan control beliefs dan 

behavioral beliefs yang merupakan konstruk untuk membentuk perilaku individu. 

Pengetahuan keuangan disini dapat masuk dalam control belief. Control belief 

berkaitan dengan pengetahuan yang mampu untuk mengarahkan individu dalam 

melakukan pertimbangan yang baik dalam mengambil sebuah tindakan. Theory of 

planned behavior secara khsusus menghubungkan antara beliefs atau keyakinan 

dengan attitudes. Berdasarkan hal tersebut sikap keuangan dapat dikatakan 

sebagai evaluasi-evaluasi yang dilakukan untuk membentuk sebuah sikap yang 

kuat dalam memilih melakukan sebuah tindakan terkait dengan aspek keuangan, 

oleh karena itu sikap keuangan terhubung dengan theory of planned behavior. 

2.1.2 Teori Sosial Kognitif 

Teori kognitif sosial dikembangkan oleh Albert Bandura, berdasarkan atas 

proposisi bahwa baik proses sosial maupun proses kognitif adalah sentral bagi 

pemahaman mengenai motivasi, emosi, dan tindakan manusia. Teori self-efficacy 

juga dikenal sebagai teori kognitif sosial, atau teori pembelajaran sosial, mengacu 

pada keyakinan individu bahwa dia mampu untuk melaksanakan tugas. Semakin 

tinggi efikasi diri, semakin anda percaya diri pada kemampuan untuk 

berhasil(Mukhid, 2009). 
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Menurut Teori Sosial Kognitif, mahasiswa akan lebih cenderung mencoba, 

bertahan, dan mencoba untuk berhasil dalam kegiatan dan tugas ketika mereka 

memiliki rasa self-efficacy yang kuat (Bandura, 1986). Self-efficacy mengacu pada 

keyakinan bahwa seseorang bisa mencapai dan berhasil pada tugas yang diberikan 

disertai dengan motivasi, optimisme dan keyakinan bahwa seseorang dapat 

mengatasi berbagai tantangan kehidupan (Bandura, 1986). Terdapat hubungan 

yang kuat antara sejauh mana mahasiswa dengan self-efficacy yang baik dengan 

manajemen keuangan pribadi berdasarkan keterampilan literasi keuangan. 

Bandura (1986) menyatakan bahwa individu membuat keputusan hidup sehari-

hari berdasarkan persepsi mereka terhadap mereka kemampuan di bidang tertentu. 

Demikian pula, mahasiswa membuat keputusan keuangan berdasarkan 

kemampuan yang dirasakan mereka. 

Dalam teori sosial kognitif menjelaskan self-efficacy merupakan konstruk 

untuk membentuk perilaku individu. Teori sosial kognitif menekankan bahwa 

manusia sebagai individu yang aktif dan menggunakan potensi kognitifnya untuk 

menggambarkan suatu kejadian, mengantisipasi sesuatu, dan memilih serangkaian 

tindakan yang akan dilakukan (Puspita & Isnalita, 2019). Konsep keyakinan akan 

kemampuan diri dalam teori sosial kognitif menjelaskan kemampuan pengetahuan 

individu memainkan peran sentral dalam proses pengaturan diri (Bandura, 1986). 

Self-efficacy dapat mempengaruhi pilihan-pilihan yang dibuat dan tindakan yang 

dilakukan individu terkait dengan aspek keuangan dimana individu tersebut 

merasa berkompeten dan yakin. Keyakinan diri yang mempengaruhi pilihan-

pilihan tersebut akan menentukan pengalaman dan mengedepankan kesempatan 

bagi individu untuk mengendalikan kehidupan dengan perilaku keuangan yang 

baik. 

2.1.3 Literasi Keuangan 

 Pengetahuan keuangan merupakan sebuah dimensi integral, tetapi tidak 

sama dengan literasi keuangan (Kartawinata & Mubaraq, 2018). Literasi keuangan 

lebih dalam daripada pendidikan keuangan, dengan demikian penggunaannya 

secara sinonim dapat menyebabkan masalah. Huston (2010) berpendapat bahwa 
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literasi keuangan memiliki dua dimensi: pemahaman, yang mewakili pengetahuan 

keuangan pribadi dari pendidikan keuangan, dan penggunaan yang mengacu pada 

manajemen pengetahuan keuangan pribadi. Dalam konteks ini, individu bisa 

memiliki pengetahuan keuangan, tetapi untuk dianggap memahami, ia harus 

memiliki kemampuan dan kepercayaan untuk mengimplementasikannya saat 

membuat keputusan. Hal ini menunjukkan bahwa literasi keuangan harus 

mencerminkan kemampuan individu untuk memahami informasi keuangan dan 

menggunakannya dengan terampil dan percaya diri (Huston, 2010) serta harus 

dipahami sebagai fenomena kompleks yang terdiri dari kombinasi pengetahuan, 

sikap dan perilaku (OECD, 2012) yang cocok untuk digunakan dari pandangan 

multi-dimensi untuk membuat konsep dan mengoperasionalkan konstruk. 

Literasi keuangan dapat didefinisikan oleh empat variabel: pengetahuan 

keuangan, sikap keuangan, perilaku keuangan, dan kemampuan keuangan, yang 

semuanya berkorelasi satu sama lain dan pengetahuan keuangan yang 

mengoordinasikan sikap yang mempengaruhi perilaku manajemen keuangan 

(Hung et al., 2009). Pengetahuan individu memiliki bagian penting dalam 

mengkoordinasikan keseluruhan aspek literasi keuangan dalam membentuk 

perilaku keuangan individu. Oleh karena itu, banyak teori yang memfokuskan 

aspek literasi keuangan pada tiga dimensi, yaitu: pengetahuan keuangan, sikap 

keuangan, dan perilaku keuangan (OECD, 2012; Atkinson & Messy, 2012; 

Agarwalla et al., 2013).  

2.1.4 Pengetahuan Keuangan 

Pengetahuan individu memiliki bagian penting dalam mengkoordinasikan 

keseluruhan aspek literasi keuangan dalam membentuk perilaku keuangan 

individu (Agarwalla et al., 2013). Menurut Puspita & Isnalita (2019), pengetahuan 

keuangan didefinisikan sebagai pengetahuan individu mengenai situasi 

keuangannya sendiri yang dihasilkan dari pemahaman konsep keuangan dan 

memperlakukannya sebagai prasyarat untuk mengambil keputusan keuangan 

secara efektif. Kondisi ini menunjukan bahwa pengetahuan keuangan individu 

tidak hanya terbatas pada pemahaman atas pendapatan dan pengeluaran yang 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH PENGETAHUAN KEUANGAN.... M. SEPTIAN UBAIDILLAH



11 
 

 
 

terjadi, melainkan terdapat unsur keuangan lain yang dapat mempengaruhi 

keputusan individu dalam mengelola keuangannya.  

Menurut Potrich et al. (2016),  Pengetahuan keuangan memiliki 2 (dua) 

dimensi pendekatan, yaitu: pengetahuan keuangan dasar dan pengetahuan 

keuangan lanjutan.Pengetahuan keuangan dasar merupakan pengetahuan individu 

mengenai konsep dasar terkait dengan komposisi keuangan, meliputi: tarif pajak, 

inflasi, dan nilai uang berdasarkan waktu, sedangkan pengetahuan keuangan 

lanjutan merupakan pengetahuan individu mengenai instrumen-instrumen 

investasi, fungsi dari pasar modal, dan pemilihan investasi pada instrumen 

tertentu.Pengetahuan akan tingkat suku bunga, inflasi, dan resiko merupakan 

bentuk pengetahuan keuangan lanjutan yang harus dimiliki oleh individu dalam 

mengambil sebuah keputusan terkait dengan keuangannya. 

Individu dengan pengetahuan keuangan yang kurang memadai akan 

menghambat pengambilan keputusan-keputusan yang tepat dalam mengelola 

keuangan yang dimiliki, baik dalam kegiatan investasi, konsumsi, maupun 

tabungan. Sedangkan individu dengan pengetahuan keuangan yang baik akan 

memiliki persepsi yang lebih kuat untuk mengambil keputusan dengan cara yang 

bijak dan bertanggung jawab sebagai akibat dari pembelajaran yang lebih 

memadai di masa lalu. Para ahli juga umumnya setuju bahwa pengetahuan 

keuangan tampaknya memiliki pengaruh langsung dengan perilaku keuangan agar 

dapat menguntungkan diri sendiri (Hilgert et al., 2003). 

2.1.5 Sikap Keuangan 

Sikap individu terhadap keuangan merupakan komponen penting dalam 

pengambilan keputusan keuangan individu. Sikap dan preferensi diperlakukan 

sebagai komponen vital literasi keuangan (OECD, 2012).Sikap keuangan yang 

dimiliki oleh individu akan membantu dalam menentukan sikap dan berperilaku 

mereka dalam hal keuangan, baik dalam hal manajemen keuangan, penganggaran 

keuangan pribadi, atau bagaimana keputusan individu mengenai bentuk investasi 

yang akan diambil. Menurut Aminatuzzahra (2014), individu yang bersikap 
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rasional dan lebih percaya diri dalam hal pengetahuan keuangan berpengaruh 

terhadap perilaku keuangan yang lebih menguntungkan.  

  Individu dalam memilih berperilaku pada dasarnya berkaitan dengan 

sikap mereka, termasuk dalam mengelola keuangan yang dimiliki. Sikap 

keuangan dapat didefinisikan sebagai penerapan prinsip-prinsip keuangan untuk 

menciptakan dan mempertahankan nilai melalui pengambilan keputusan dan 

manajemen sumber daya yang tepat (Rajna et al., 2011).Menurut Mien dan Thao 

(2015) menyatakan bahwa sikap keuanganmembentuk cara individu dalam 

menghabiskan, menyimpan, menimbun dan membuang uang. Mahasiswa dengan 

sikap keuangan yang lebih baik cenderung lebih bijak perilaku keuangannya bila 

dibandingkan dengan mahasiswa pada tingkat sikap keuangan yang buruk 

(Herdjiono & Damanik, 2016). 

Menurut Grable (2000), sikap keuangan individu merupakan kombinasi 

karakteristik kepribadian individu dan latar belakang sosial ekonomi yang dapat 

membantu dalam pencapaian kesuksesan keuangan. Karena itu, sikap 

berhubungan dengan preferensi yang dapat memengaruhi perilaku. Dengan 

demikian, sikap keuangan dianggap sebagai elemen penting dari literasi 

keuangan, mengingat bahwa preferensi individu merupakan faktor penentu 

perilaku keuangan (OECD, 2012).  

2.1.6 Self-efficacy 

Self-efficacy merupakan bagian dari teori kognitif sosial yang 

dikembangkan oleh  Albert Bandura. Self-efficacy adalah keyakinan individu 

tentang kemampuan dirinya dalam melaksanakan tugas atau melakukan suatu 

tindakan yang diperlukan untuk mencapai suatu hasil tertentu (Bandura, 1986). 

Menurut Bandura (1986) menjelaskan bahwa self-efficacy sebagai keyakinan 

seseorang tentang kemampuan mereka sendiri yang mempunyai pengaruh atas 

peristiwa yang mempengaruhi kehidupannya.Individu dengan tingkat kompetensi 

atau kemampuan yang tinggi akan meningkatkan penilaian positif terhadap 

dirinya (Puspita & Isnalita 2019). Sehingga individu tersebut dapat menyadari 

kemampuan yang dimiliki serta berupaya untuk memanfaatkannya secara tepat. 
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Tingkat self-efficacy yang tinggi diharapkan mampu menghasilkan manfaat bagi 

kesejahteraan individu, terutama kesehatan fisik dan mental, hal ini dapat 

mempengaruhi terhadap perubahan perilaku individu (Gecas, 1989). 

 Kepercayaan diri terkait aspek keuangan dapat dijelaskan melalui 

penilaian diri individu mengenai pengetahuan keuangan yang dimiliki (Ramalho 

& Forte, 2018). Sehingga kepercayaan diri terkait aspek keuangan didefinisikan 

sebagai sikap positif individu atas pengetahuan dan kompetensi terkait dengan 

aspek keuangan. Individu dapat menghindar untuk menghadapi keputusan 

manajemen keuangan yang sulit, jika mereka belum berpengalaman positif karena 

kurangnya kepercayaan pada diri mereka. Karena itu, penting untuk 

mempertimbangkan dampak kepercayaan diri pada literasi keuangan karena dapat 

mengindikasikan atau mengungkapkan kekurangan kepercayaan individu akan 

pengetahuan yang dimiliki sehingga sukar untuk menghasilkan keputusan 

keuangan yang baik. 

2.1.7 Perilaku Keuangan 

Perilaku keuangan yang baik adalah kemampuan individu yang mampu 

mengakumulasi dan mengelola aset dengan baik (Herd et al., 2012). Perilaku 

keuangan merupakan dimensi penentu literasi keuangan. Bahkan perilaku 

keuangan merupakan satu elemen paling penting dalam literasi keuangan (OECD, 

2012). Perilaku keuangan dapat berguna untuk melihat pendekatan pengambilan 

keputusan individu, termasuk bias kognitif dan emosional. Perilaku keuangan 

membuat premis bahwa berbagai masalah obyektif dan subyektif mempengaruhi 

proses pengambilan keputusan.  

Marsh (2006) menyatakan bahwa perilaku keuangan individu timbul dari 

sikap keuangannya, individu yang tidak bijaksana dalam menanggapi masalah 

keuangan pribadinya cenderung memiliki perilaku keuangan yang buruk. Dengan 

sikap keuangan yang baik maka seseorang akan lebih baik pula dalam 

pengambilan berbagai keputusan terkait manajemen keuangannya. Sama seperti 

penelitian yang dilakukan Mien dan Thao (2015) terdapat hubungan yang 
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signifikan antara sikap keuangan seseorang akan cenderung memiliki perilaku 

keuangan yang lebih bijak.  

2.2 Penelitian Terdahulu 

 Xiao dan Porto (2017) melakukan penelitian secara empiris mengenai 

kapabilitas, pendidikan keuangan dan perilaku keuangan. Penelitian dilakukan 

pada 25.509 individu di Amerika Serikat dan 1.000 anggota layanan militer. Data 

penelitian dikumpulkan sepanjang tahun 2012 dengan menggunakan survei 

online. Penelitian Xiao dan Porto (2017) menunjukkan bahwa pendidikan 

keuangan memiliki pengaruh terhadap perilaku keuangan. Penelitian Xiao dan 

Porto (2017) turut membuktikan bahwa upaya meningkatkan pendidikan 

keuangan dapat dirancang lebih baik untuk meningkatkan perolehan pengetahuan 

keuangan aktual dan meningkatkan level kemampuan keuangan yang dirasakan. 

Herawatiet al. (2018) melakukan penelitian tentang pengaruh literasi 

keuangan terhadap self efficacy. Dalam penelitian ini literasi keuangan dimaksud 

dengan pengetahuan, kemampuan, dan keahlian untuk mengelola keuangan. 

Penelitian yang dilakukan Herawatiet al. (2018) bertujuan untuk menganalisis 

faktor-faktor yang mempengaruhi financial self efficacy mahasiswa Program Studi 

Akuntansi (S1) di Bali yang dilihat dari kualitaspembelajaran keuangan dan 

literasi keuangan mahasiswa. Data penelitian dikumpulkan melalui tes literasi 

keuangan dan kuesioner yang didistribusikan melalui metode purposive sampling. 

Sampel penelitian merupakan mahasiswa Akuntansi S1 semester IV dan VI 

sebanyak 182 responden. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

langsung literasi keuangan terhadap financial self efficacy mahasiswa. 

 Penelitian Potrichet al. (2016) menguji secara empiris mengenai upaya 

membangun model literasi keuangan untuk mahasiswa. Penelitian dilakukan pada 

534 mahasiswa universitas negeri dan swasta yang terdapat di Brasil Selatan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan keuangan dan sikap keuangan 

memiliki pengaruh terhadap perilaku keuangan, dengan sikap keuangan memiliki 

dampak yang lebih besar terhadap perilaku keuangan. Penelitian Potrichet al. 

(2016) turut menunjukkan bahwa perilaku keuangan mahasiswa lebih 
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mengekspresikan kemampuan untuk menetapkan tujuan jangka panjang sera 

menghemat untuk keperluan di masa depan ataupun keperluan yang tidak terduga. 

2.3 Pengembangan Hipotesis 

2.3.1 Pengaruh Pengetahuan Keuangan Terhadap Perilaku Keuangan 

Theory of planned behavior (TPB) menjelaskan bahwa perilaku individu 

dibentuk oleh sebuah konsep pengendalian yang dimiliki oleh setiap individu 

(Ajzen, 1991). Konsep pengendalian individu yang baik akan mengarahkan 

individu untuk berperilaku lebih baik. Pengetahuan keuangan merupakan sebuah 

konsep pengendalian individu mengenai aspek keuangan yang dimiliki. Kontrol 

yang tinggi berdasarkan pengetahuan yang dimiliki oleh individu akan 

mengarahkannya untuk mempertimbangkan dalam melakukan transaksi 

keuangan. Pertimbangan tersebut akan mengarahkan individu untuk berperilaku 

lebih selektif dalam mengelola keuangan mereka. 

Individu yang memiliki pemahaman terkait manajemen keuangan akan 

memperoleh pengetahuan keuangan yang baik. Mahasiswa akuntansi merupakan 

individu dengan tingkat pengetahuan keuangan yang baik, dikarenakan 

mahasiswa tersebut mengalami proses pembelajaran terkait dengan aspek 

keuangan yang kompleks. Pengetahuan keuangan mahasiswa akuntansi 

diharapkan mampu membuat keputusan tentang keuangan secara selektif, 

sehingga mampu mengubah perilaku dan kemampuan mereka untuk memecahkan 

masalah keuangan sehari-hari. 

 Penelitian yang dilakukan Herawati et al. (2018), Tang dan Baker 

(2016),Ramalho dan Forte (2018) menyatakan bahwa pengetahuan keuangan 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku keuangan mahasiswa 

akuntansi. Peningkatan literasi keuangan adalah cara untuk meningkatkan 

pemberdayaan dan kualitas hidup. Dengan demikian, ketika siswa mendapatkan 

lebih banyak pengetahuan tentang konsep uang mereka akan dapat membuat 

keputusan keuangan yang lebih baik. Berdasarkan uraian di atas, hipotesis yang 

dibangun dalam penelitian ini adalah: 

H1 : Pengetahuan keuangan berpengaruh positif terhadap perilaku keuangan 
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2.3.2  Pengaruh Pengetahuan Keuangan Terhadap Sikap Keuangan 

Theory of planned behavior (TPB) menjelaskan bahwa kontrol yang 

dimiliki oleh individu mengarahkan individu untuk memiliki sikap yang lebih 

baik. Pengetahuan keuangan akan mengarahkan individu untuk menggunakan 

prinsip-prinsip manajemen keuangan sebagai kontrol pada kondisi keuangan yang 

dimiliki individu. Pengetahuan keuangan yang tinggi akan melahirkan sebuah 

pandangan-pandangan keuangan yang kompleks, sehingga mendorong individu 

untuk lebih aktif dalam melakukan evaluasi atas kondisi keuangannya. Evaluasi-

evaluasi atas kondisi keuangan mendorong individu untuk mempunyai sikap 

keuangan yang baik dibentuk oleh sebuah keyakinan atas dasar pengetahuan 

keuangan yang dimiliki. 

Mahasiswa akuntansi merupakan individu dengan pembelajaran terkait 

aspek keuangan yang sangat kompleks, sehingga dengan pengetahuan tersebut, 

mahasiswa akuntansi diharapkan mampu untuk membentuk sikap positif terhadap 

keuangan berdasarkan pengetahuan keuangan yang dimiliki. Sikap positif 

mahasiswa akuntansi atas aspek keuangan merupakan hasil dari proses evaluasi-

evaluasi atas kondisi keuangan yang dimiliki. Evaluasi-evaluasi akan kondisi 

keuangan mahasisawa akuntansi didasarkan pada pengetahuan keuangan yang 

mereka miliki, sehingga proses evaluasi yang dilakukan bersumber dari konsep 

manajemen keuangan yang benar. 

Penelitian Tang dan Baker (2016) dan Garber dan Koyama 

(2016)menyatakan bahwa pengetahuan keuangan berpengaruh positif terhadap 

sikap keuangan individu. Dalam penelitiannya menyatakan bahwa pengetahuan 

keuangan yang baik dalam diri individu akan mendorong pembentukan sikap 

positif individu terhadap sikap keuangan. Sikap tersebut terbentuk atas 

konseptualisasi ide terkait dengan pengetahuan yang dimiliki. Berdasarkan pada 

uraian penelitian tersebut maka hipotesis penelitian ini sebagai berikut: 

H2 : Pengetahuan keuangan berpengaruh positif terhadap sikap keuangan 
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2.3.3 Pengaruh Sikap Keuangan Terhadap Perilaku Keuangan 

 Theory of planned behavior (TPB) menjelaskan bahwa sikap merupakan 

satu konstruk yang terbentuk dari behavioral beliefs. Sikap merupakan sebuah 

konstruk yang tumbuh atas proses evaluasi atas sebuah kondisi yang 

menumbuhkan keyakinan pada diri individu (Ajzen, 1991). Keyakinan-keyakinan 

yang kuat dalam diri mengarahkan individu untuk senantiasi berperilaku yang 

lebih baik berdasarkan keyakinan yang dimiliki. Sikap keuangan merupakan 

sebuah proses evaluasi inividu akan kondisi keuangan yang dimiliki, sehingga 

melahirkan sebuah sikap untuk menggunakan keuangan yang dimiliki. Individu 

dengan proses evaluasi keuangan yang baik akan melahirkan sebuah sikap 

bijaksana dalam menjalankan keuangan mereka, sehingga perilaku keuangan 

individu akan lebih selektif dalam melakukan sebuah tindakan keuangan 

(Herdjiono & Damanik 2016). 

Mahasiswa akuntansi merupakan individu yang harus mampu untuk 

melakukan evaluasi atas sebuah permasalahan keuangan, serta mampu untuk 

membentuk ide dalam keputusannya terkait dengan aspek keuangannya. Sikap 

keuangan yang dibentuk oleh mahasiswa akuntansi merupakan sebuah keputusan 

keuangan yang didasarkan atas pemahaman ide dan perasaan yang terbentuk 

dalam diri mahasiswa akibat dari proses pembelajaran. Mahasiswa akuntansi 

dengan pemahaman ide dan kesadaran terkait dengan aspek keuangan akan 

mampu untuk membentuk sebuah keputusan keuangan yang baik, sehingga 

perilaku keuangan mahasiswa tersebut positif. 

Penelitan yang dilakukan oleh Potrich et al. (2016), Tang dan Baker (2016), 

Garber dan Koyama (2016) menyatakan bahwa sikap keuangan berpengaruh 

positif terhadap perilaku keuangan individu sehingga dapat disimpulkan bahwa 

sikap keuangan yang baik akan membentuk perilaku keuangan yang baik dalam 

diri individu. Berdasarkan uraian yang ada, maka hipotesis yang dibangun dalam 

penelitian ini adalah: 

H3 : Sikap keuangan berpengaruh positif terhadap perilaku keuangan 
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2.3.4 Pengaruh Pengetahuan Keuangan Terhadap Perilaku Keuangan 

Dengan Sikap Keuangan Sebagai Variabel Mediasi 

Teori perilaku terencana menjelaskan bahwa control beliefs dan 

behavioral beliefs merupakan konstruk untuk membentuk perilaku individu 

(Ajzen, 1991). Control beliefs membentuk sebuah persepsi kontrol yang kuat 

dalam diri yang mengarahkan individu untuk melakukan sebuah pertimbangan 

dalam melakukan sebuah tindakan tertentu. Behavioral beliefs merupakan 

konstruk yang mengarahkan individu untuk membentuk sebuah sikap yang kuat 

berdasarkan evaluasi-evaluasi yang terjadi untuk mengarahkan individu dalam 

melakukan pertimbangan mengambil sebuah tindakan. Pengetahuan keuangan 

merupakan control individu akan kondisi keuangan yang dimiliki. Pengetahuan 

keuangan yang baik melahirkan sebuah proses evaluasi-evaluasi keuangan 

berdasarkan pemahaman manajemen keuangan yang baik. Evaluasi-evaluasi yang 

dilakukan membentuk sebuah sikap yang kuat untuk memilih dalam melakukan 

sebuah tindakan terkait dengan aspek keuangan. 

Pengetahuan manajemen keuangan yang kompleks pada mahasiswa 

akuntansi diharapkan dapat melahirkan sebuah pandangan-pandangan yang luas 

terkait dengan aspek keuangan, sehingga mahasiswa akuntansi dapat 

mengaplikasikannya dalam kondisi keuangan mereka. Sikap keuangan yang 

dibentuk oleh mahasiswa akuntansi merupakan sebuah keputusan keuangan yang 

didasarkan atas pemahaman ide dan perasaan yang terbentuk dalam diri 

mahasiswa akibat dari proses pembelajaran. Individu dengan proses evaluasi 

keuangan yang baik akan melahirkan sebuah sikap bijaksana dalam menjalankan 

keuangan mereka, sehingga perilaku keuangan individu akan lebih selektif dalam 

melakukan sebuah tindakan keuangan (Herdjiono & Damanik 2016). 

Hasil penelitian Garber dan Koyama (2016) serta Tang dan Baker 

(2016)menegaskan bahwa pengetahuan yang baik dalam diri individu mampu 

membentuk sikap yang baik berdasarkan hasil evaluasi yang dijalankan, sehingga 

sikap tersebut membentuk sebuah perilaku keuangan yang lebih selektif. 

Berdasarkan uraian di atas, hipotesis yang dibangun dalam penelitian ini adalah: 
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H4 : Sikap keuangan dapat memediasi pengaruh pengetahuan keuangan terhadap 

perilaku keuangan 

2.3.5 Pengaruh Pengetahuan Keuangan Terhadap Self Efficacy 

Teori sosial kognitif menganggap bahwa self-efficacy merupakan variabel 

kunci yang mempengaruhi self-regulated learning (Schunk, 1986). Menurut 

Bandura, keyakinan self-efficacy merupakan faktor kunci sumber tindakan 

manusia (human egency). Konsep keyakinan akan kemampuan diridalam teori 

sosial kognitif menjelaskan kemampuan pengetahuan individu memainkan peran 

dalam proses pengaturan diri (Bandura, 1986). Self-efficacy sebagai keyakinan 

individu tentang kemampuan akan pengetahuannya mempunyai pengaruh atas 

peristiwa yang mempengaruhi kehidupannya. Keyakinan ini didasarkan pada 

perasaan individu bahwa mereka memiliki kemampuan kognitif, motivasi, dan 

sumber daya yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas (Bandura, 1986).  

Mahasiswa akuntansi merupakan individu dengan tingkat pengetahuan 

keuangan yang kompleks, pengetahuan keuangan yang baik menjadikan rasa 

percaya diri dalam dalam diri individu. Kepercayaan diri individu merupakan 

bagian penting dalam self-efficacy yang mendorong individu untuk membuat 

suatu keputusan (Flores, 2014). 

Hasil penelitian Herawatiet al. (2018), Puspita dan Isnalita (2019) dan 

Ramalho dan Forte (2018)menyatakan bahwa pengetahuan keuangan berpengaruh 

positif terhadap self-efficacy, semakin tinggi pengetahuan keuangannya maka 

semakin tinggi pula sel- efficacy.Berdasarkan hasil penelitian di atas, hipotesis 

yang dibangun dalam penelitian ini adalah: 

H5 : Pengetahuan keuangan berpengaruh positif terhadap self-efficacy 

2.3.6 Pengaruh Self-efficacy Terhadap Perilaku Keuangan 

Menurut teori kognitif sosial Bandura, keyakinan self-efficacy 

mempengaruhi pilihan individu dalam membuat dan menjalankan tindakan yang 

mereka kejar.  Keyakinan self-efficacy merupakan faktor kunci sumber tindakan 

manusia (human egency), “apa yang orang pikirkan, percaya, dan rasakan 

mempengaruhi bagaimana mereka berperilaku” (Bandura 1986). Dalam konsep 
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dasar sosial kognitif menjelaskan Self-efficacy merujuk pada tingkatan 

kepercayaan diri seseorang dalam kemamapuannya untuk menampilkan perilaku 

dengan sukses. Self-efficacy yang tinggi membantu membuat perasaan tenang 

dalam melaksanakan tugas dan kegiatan yang sulit (Mukhid, 2009). Sebaliknya, 

orang yang meragukan kemampuan dirinya, mereka bisa percaya bahwa sesuatu 

itu lebih sulit daripada yang sesungguhnya.  

Mahasiswa akuntansi merupakan individu yang harus mempunyai self-

efficacy yang tinggi, sehingga menciptakan perasaan tenang dalam menghadapi 

suatu pekerjaan yang dianggap sulit. Self efficacy merupakan keyakinan bahwa 

seseorang bisa menguasai situasi dan menghasilkan hasil yang positif (Herawati et 

al., 2018). Perasaan self-efficacy yang lebih tinggi, akan berdampak pada usaha, 

kegigihan, dan ketahanan yang lebih besar (Seiferd, 2004). Berdasarkan hal 

tesebut mahasiswa dengan self-efficacy yang tinggi dianggap mampu untuk 

membentuk perilaku positif terhadap keuangan ketika menghadapi sebuah pilihan-

pilihan dan tindakan yang dilakukan terkait aspek keuangan.  

Penelitian Farrellet al. (2015), Herawati et al. (2018) dan Ramalho dan 

Forte (2018)menunjukkan bahwa self-efficacy  dapat menumbuhkan rasa percaya 

dirinya dalam kapasitas manajemen keuangannya, sehingga dapat memberikan 

pengaruh nyata pada hasil keuangan pribadinya. Berdasarkan pada penelitian 

tersebut maka hipotesis penelitian ini sebagai berikut: 

H6: Self-efficacy berpengaruh positif terhadap perilaku keuangan 

2.3.7 Pengaruh Pengetahuan Keuangan Terhadap Perilaku Keuangan 

Dengan Self-efficacy Sebagai Variabel Mediasi 

Dalam teori sosial kognitif menjelaskan self-efficacy merupakan konstruk 

untuk membentuk perilaku individu (Bandura, 1986). Teori sosial kognitif 

menekankan bahwa manusia sebagai individu yang aktif dan menggunakan 

potensi kognitifnya untuk menggambarkan suatu kejadian, mengantisipasi 

sesuatu, dan memilih serangkaian tindakan yang akan dilakukan (Puspita & 

Isnalita, 2019). Berdasarkan hal tersebut self-efficacy dianggap dapat 

mempengaruhi pilihan-pilihan yang dibuat dan tindakan yang dilakukan individu 
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terkait dengan aspek keuangan dimana individu tersebut merasa berkompeten dan 

yakin. Keyakinan diri yang mempengaruhi pilihan-pilihan tersebut akan 

menentukan pengalaman dan mengedepankan kesempatan bagi individu untuk 

mengendalikan kehidupan dengan perilaku keuangan yang baik. 

Mahasiswa akuntansi merupakan individu dengan pembelajaran terkait 

aspek keuangan yang kompleks, dengan pengetahuan tersebut mahasiswa 

akuntansi diharapkan mempunyai self-efficacy yang tinggi.Self-efficacy yang 

tinggi diharapkan dapat menghadapi sebuah pilihan-pilihan dan tindakan yang 

dilakukan terkait aspek keuangan, sehingga mampu untuk membentuk perilaku 

keuangan yang positif.  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Puspita dan Isnalita (2019) dan 

Ramalho dan Forte (2018) menyatakan bahwa kepercayaan diri memediasi 

pengaruh pengetahuan keuangan terhadap perilaku keuangan. Hal ini berarti 

semakin tinggi pengetahuan keuangan individu akan membentuk kepercayaan diri 

yang tinggi, sehingga kepercayaan diri tersebut akan membentuk perilaku 

keuangan yang baik. 

H7 : Self-efficacy dapat memediasi pengaruh pengetahuan keuangan terhadap 

perilaku keuangan. 

3 METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang menganalisis hubungan 

antara variabel independen (pengetahuan keuangan), variabel dependen (perilaku 

keuangan), dan variabel mediasi (sikap keuangan dan self-efficacy), dengan  

menggunakan penyebaran kuesioner dan diuji dengan menggunakan WarpPLS 

versi 5.0.Berdasarkan hal tersebut, maka kerangka konseptual dalam penelitian ini 

disajikan pada gambar 3.1. 
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Gambar 3.1 

Kerangka Konseptual Penelitian 

3.1 Sumber Data 

 Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan 

data sekunder. Data primer dalam penelitian ini merupakan data yang bersumber 

dari responden yakni mahasiswa akuntansi Universitas Airlangga atas item-item 

pertanyaan yang terdapat dalam empat variabel penelitian, yaitu perilaku 

keuangan, pengetahuan keuangan, sikap keuangan dan self-efficacy. Data 

sekunder dalam penelitian ini diperoleh secara tidak langsung melalui media 

perantara yang berasal dari data dokumenter dan data dari bagian kemahasiswaan 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Airlangga untuk mengetahui jumlah 

mahasiswa program studi akuntansi. 

3.2 Populasi dan Sampel 

 Populasi penelitian ini adalah mahasiswa S1 jurusan Akuntansi 

Universitas Airlangga dari angkatan tahun 2014 hingga 2018 sejumlah 1095 

mahasiswa.Untuk menentukan jumlah sampel setiap kelompok digunakan rumus 

Slovin, yakni: 

 

H4 

Sikap Keuangan 
H3 

H6 

H2 

H1 
Perilaku Keuangan 

H5 

H7 

Pengetahuan Keuangan 
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Keterangan: 

 n : Jumlah sampel minimal yang diperlukan  

 N : Besar populasi 

 d : Tingkat ketepatan yang diinginkan (d=0,1) 

Sehingga sampel dalam penelitian ini adalah: 

n = 
    

                 
 

n = 
    

     
 = 91,63 = 92 sampel 

Berdasarkan perhitungan diatas, maka besarnya sampel dalam penelitian ini 

92 responden. Mengantisipasi adanya drop out dalam proses penelitian dengan 

cara memperbesar taksiran ukuran sampel agar presisi penelitian tetap terjaga. 

Rumus:  

n = 
 

     
 

n = 
  

       
 

n = 102 

 Keterangan: 

 n : besar sampel yang dihitung 

 f : perkiraan proporsi drop out (10%)  

 Berdasarkan rumus tersebut didapatkan jumlah sampel 102 responden. 

Adapun dalam pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling, 

dengan syarat sampling telah menempuh mata kuliah manajemen keuangan dan 

akuntansi keuangan menengah atau akuntansi manajemen atau pengantar pasar 

modal. 

3.3 Deskripsi Operasional Variabel 

Pengumpulan data dilakukan secara langsung melalui kuesioner berisi 

pernyataan-pernyataan mengenai perilaku keuangan, pengetahuan keuangan, 

sikap keuangan dan self-efficacy. Dalam penelitian ini, variabel pengetahuan 

keuangan merupakan pengetahuan yang terkait dengan situasi keuangannya 

sendiri yang dihasilkan dari konsep keuangan dasar, dan memperlakukannya 

n =
𝑁

    𝑁 𝑑  
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sebagai prasyarat untuk mengambil keputusan keuangan secara efektif (Herd et 

al., 2012). Pengukuran pengetahuan keuangan bersumber dari Rooij et al. (2011), 

terbagi menjadi dua dimensi yaitu pengetahuan keuangan dasar terdiri dari tiga 

butir pertanyaan, dan pengetahuan keuangan lanjutan terdiri dari lima butir 

pertanyaan. 

Variabel sikap keuangan dapat didefinisikan sebagai penerapan prinsip-

prinsip keuangan untuk menciptakan dan mempertahankan nilai melalui 

pengambilan keputusan dan manajemen sumber daya yang tepat (Rajna et al., 

2011).  Pengukuran sikap keuangan bersumber dari Shockey (2002), yang 

memuat sembilan butir pertanyaan.  

Variabel self-efficacy mengacu pada keyakinan bahwa seseorang bisa 

mencapai dan berhasil pada tugas yang diberikan disertai dengan motivasi, 

optimisme dan keyakinan bahwa seseorang dapat mengatasi berbagai tantangan 

kehidupan (Bandura, 1986). Pengukuran self-efficacy diadopsi dari penelitian 

Mindraet al. (2017) yang memuat lima butir pertanyaan.  

Variabel perilaku keuangan merupakan perilaku individu yang relevan 

dengan manajemen keuangan yang didalamnya terdapat uang tunai, kredit, dan 

tabungan perilaku (Xiaoet al., 2015). Pengukuran variabel perilaku keuangan 

yang bersumber dari Potrich et al. (2016), terdapat dua belas butir pertanyaan. 

Data-data yang dihasilkan dalam penelitian ini menggunakan skala likert 

dan multiple choice. Skala likert menggunakan 5 skala, yaitu skala 1 (sangat tidak 

setuju) sampai skala 5 (sangat setuju). Bentuk data hasil dari skala likert yang 

berasal dari jawaban responden akan diperlakukan sebagai data interval untuk 

keperluan penelitian. 

3.4 Teknik Analisis Data 

Model yang digunakan dalam penelitain ini adalah model kausalitas atau 

hubungan pengaruh antar variabel penelitian. Penelitian ini menggunakan metode 

analisis data yang didapatkan dari kuesioner dengan menggunakan bantuan 

perangka tlunak WarpPLS versi 5.0. PLS (Partial Least Square) merupakan 

analisis persamaan struktural atau Structural Equation Model (SEM) berbasis 
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varian yang secara simultan dapat melakukan pengujian model pengukuran 

sekaligus model struktural.  

Model PLS digunakan atas beberapa pertimbangan, antara lain: model 

yang digunakan adalah hubungan kausalitas antara variabel independen dan 

dependen apabila salah satu variabel atau keduanya memiliki satu atau lebih 

indikator dan benar-benar mengukur variabel bukan indikator, serta model yang 

dibangun terdapat hubungan kausalitas berjenjang yang ditandai dengan adanya 

variabel intervening yang menjadi variabel penghubung antara variabel 

independen dengan variabel dependen. 

3.4.1 Pengukuran Outer Model 

Outer modelmampu menerjemahkan bagaimana setiap blok indikator 

berhubungan dengan variabel lainnya. Dalam penelitian ini, pengukuran outer 

model digunakan dengan nilai loading factor masing-masing indikator. Ukuran 

reflektif dikatakan tinggi dan sangat direkomendasikan jika berkorelasi lebih dari 

0,7 dengan konstruk yang ingin diukur, namun demikian nilai outer loading 

factor> 0,50 dianggap cukup (Solimun, 2010: 177). 

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui kemampuan instrumen 

penelitian mengukur apa yang seharusnya diukur, sesuai apa yang dikemukakan 

Cooper dan Schindler (2006). Validitas variabel diuji dengan nilai Average 

variances extracted (AVE). Jika nilai AVE > 0,5, maka variabel yang digunakan 

dalam penelitian dinyatakan valid. 

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur konsistensi alat ukur dalam 

mengukur konsistensi responden dalam menjawab setiap item pernyataan dalam 

kuesioner atau instrumendalam penelitian. Uji reliabilitas dilakukan melalui 

pengukuran nilai composite reliability. Variabel laten dapat dikatakan memiliki 

reliabilitas yang baik apabila nilai composite reliability lebih dari 0,7. Jika  nilai 

ini terpenuhi, seluruh item yang digunakan dalam pengukuran suatu kontruk 

dinyatakan andal. 
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3.4.2 Pengukuran Inner Model 

Pengujian dan pengukuran yang telah dijelaskan merupakan bentuk dari 

pengukuran outer model. Setelah pengukuran outer model selesai dilakukan, maka 

dilanjutkan tahapan pengukuran inner model. Pengukuran inner model dilakukan 

untuk mengetahui tingkat pengaruh hubungan antar variabel, serta tingkat 

pengaruh hubungan keseluruhan variabel dalam sistem yang dibangun. 

Pengukuran inner model untuk menguji hubungan antar variabel dalam penelitian 

menggunakan nilai adjusted R
2
. Berdasarkan adjusted R

2
suatu model dapat 

dikategorikan sebagai kuat (≤ 0,70), menengah (≤ 0,45) dan lemah (≤ 0,25). 

Sedangkan, hubungan antar variabel dalam sistem yang dibangun pada penelitian 

dihitung dengan menggunakan nilai predictive relevance (Q2) yang bertujuan 

untuk menilai validitas prediktif pada variabel independen.Validitas prediktif dari 

suatu variabel independen dikatakan baik apabila memiliki Q
2
 yang lebih besar 

dari nol. 

3.5 Uji Hipotesis 

3.5.1 Pengujian Pengaruh  Langsung 

Berdasarkan tujuan dari penelitian ini, maka perancangan uji hipotesis 

yang dibuat merupakan perancangan uji hipotesis yang disajikan berdasarkan 

tujuan penelitian yaitu uji hipotesis t untuk menilai pengaruh variabel independen 

secara terpisah. Tingkat kepercayaan yang digunakan adalah sebesar 90% 

sehingga tingkat presisi atau batas ketidakakuratan sebesar (α) = 10% 

3.5.2 Pengujian Pengaruh Tidak Langsung 

 Untuk menguji pengaruh tidak langsung melalui variabel mediasi, 

dilakukan dengan melakukan estimasi indirect effect secara simultan dengan 

triangle PLS SEM Model. Persyaratan efek mediasi yang harus dipenuhi adalah: 

koefisien jalur dari variabel independen terhadap variabel dependen signifikan, 

koefisien jalur dari variabel independen ke variabel mediasi signifikan dan 

variabel mediasi ke variabel dependen juga signifikan(Baron & Kenny, 1986). 

Menurut Hairet al., (2014), terdapat beberapa kriteria untuk pengambilan 

keputusan variabel mediasi, antara lain: 
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a. Suatu variabel dinyatakan tidak memediasi apabila koefisien jalur antara 

variabel independen terhadap variabel dependen menunjukkan hubungan 

signifikan dan nilai yang tetap. 

b. Suatu variabel dinyatakan dapat memediasi sebagian (partial mediation) 

apabila koefisien jalur antara variabel independen terhadap variabeldependen 

menunjukkan hubungan signifikan dan nilainya mengalamipenurunan. 

c. Suatu variabel dinyatakan dapat memediasi secara keseluruhan (full mediation) 

apabila koefisien jalur antara variabel independen terhadap variabel dependen 

menunjukkan penurunan nilai dan tidak signifikan. 

4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1  Gambaran Umum Subyek dan Obyek Penelitian 

  Subjek yang digunakan sebagai unit analisis dalam penelitian ini adalah 

mahasiswa S1 jurusan Akuntansi Universitas Airlangga sejumlah 1095 

mahasiswa. Sedangkan objek penelitiannya ialah variabel yang digunakan, yaitu 

pengetahuan keuangan (yang terbagi menjadi dua dimensi, yaitu: pengetahuan 

keuangan dasar danpengetahuan keuangan lanjutan), perilaku keuangan, sikap 

keuangan, serta self-efficacy. 

4.2 Deskripsi Hasil Penelitian 

Data primer penelitian ini diperoleh dari responden yang merupakan 

mahasiswa S1 jurusan Akuntansi Universitas Airlangga. Penyebaran kuesioner 

dilakukan dengan dua metode, yaitu dengan metode online dan offline. Metode 

online dilakukan peneliti dengan menyebar kuesioner online melalui googledocs 

dan sebanyak enam puluh lima kuesioner yang terisi. Sementara itu, metode 

offline dilakukan dengan cara menyebar langsung ke mahasiswa S1 Akuntansi 

Universitas Airlangga yang masih aktif dari tahun angkatan 2014 hinggah 2018. 

Jumlah kuesioner yang disebar dengan metode offline sebanyak 79 kuesioner dan 

57 kuesioner yang kembali. Berikut merupakan rincian penyebaran dan 

pengembalian kuesioner yang terangkum dalam Tabel 4.1. 
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Tabel 4.1 

Deskripsi Proses Pengumpulan Data Kuesioner 

Keterangan Online Offline Total Presentase 

Kuesioner yang disebar 65 79 144 100% 

Kuesioner yang tidak kembali (0) (22)  (22) (15.28%) 

Kuesioner yang kembali 65 57 122  84,72% 

Kuesioner yang tidak memenuhi syarat (0) (4) (4) 3.28% 

Kuesioner yang valid/dapat diolah 65 53 118 96.72% 

 

4.2.1 Deskripsi Karakteristik Responden  

 Deskriptif karakteristik responden memberikan gambaran umum mengenai 

kondisi responden sebagai informasi tambahan untuk menunjang pemahaman atas 

hasil penelitian. Deskriptif respoden dalam penelitian ini menguraikan gambaran 

jenis kelamin, usia, serta besar saku selama satu bulan. Berdasarkan penelitian 

yang telah dilakukan, Berikut merupakan rincian karakteristik yang terangkum 

dalam Tabel 4.2 

Tabel 4.2 

Deskripsi Karakteristik Responden. 

Dasar Klasifikasi Sub Klasifikasi 
Frekuensi 

Absolut Presentase 

Jenis Kelamin 
Laki-laki 67 56,78% 

Perempuan 51 43,22% 

Jumlah 118 100% 

 

Usia 

≤18 tahun 2 1,70% 

19-21 tahun 59 50,00% 

22-24 tahun 54 45,76% 

>24 tahun 3 2,54% 

Jumlah 118 100% 

 

Besar Saku 

< 1 juta rupiah 37 31,36% 

1-2 juta rupiah 50 42,37% 

2-3 juta rupiah 23 19,49% 

>3 juta rupiah 8 6,78% 

Jumlah 118 100% 
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4.2.2 Deskriptif Jawaban Responden 

  Deskripsi jawaban responden memberikan gambaran sebaran jawaban dari 

responden untuk masing-masing butir pertanyaan untuk tiap variabel, memberikan 

gambaran rata-rata (mean) jawaban untuk masing-masing butir pertanyaan, rata-

rata (mean), dan standard deviasi jawaban untuk tiap variabel.  

4.2.2.1 Deskripsi Jawaban Atas Variabel Pengatahuan Keuangan 

  Tabel 4.3 dan 4.4 dibawah ini menunjukkan deskripsi jawaban responden 

untuk masing-masing butir pertanyaan mengenai mengenai variabel pengetahuan 

keuangan (yang terbagi menjadi dua dimensi, yaitu: pengetahuan keuangan dasar 

danpengetahuan keuangan lanjutan). 

Tabel 4.3 

Frekuensi Skor Jawaban Responden untuk Butir Pertanyaan  

Pengetahuan Keuangan Dasar 

Butir 
Jumlah Jawaban Responden 

Mean 
Skor 0 Skor 1 Skor 2 Skor 3 

PKD 16 30 45 27 1,703 

Sumber: Data penelitian, diolah 2019. 

Tabel 4.3 menyatakan rata-rata skor jawaban responden untuk variabel 

pengetahuan keuangan dasar secara keseluruhan sebesar 1,703, dengan setiap 

jawaban yang benar diberikan skor 1. Data mengindikasikan mahasiswa S1 

akuntansi Universitas Airlangga memiliki tingkat pengetahuan dasar yang baik. 

Tabel 4.4 

Frekuensi Jawaban Responden untuk Butir Pertanyaan  

Pengetahuan Keuangan Lanjutan 

Butir 
Jumlah Jawaban Responden 

Mean 
Skor 0 Skor 2 Skor 4 Skor 6 Skor 8 Skor 10 

PKD 2 7 16 36 36 21 6,712 

Sumber: Data penelitian, diolah 2019. 

Tabel 4.4 menyajikan rata-rata skor jawaban responden untuk variabel 

pengetahuan keuangan lanjutan sebesar 6,712 dengan setiap jawaban yang benar 

diberikan skor 2, dengan data tersebut mahasiswa S1 akuntansi Universitas 

Airlangga terbukti memiliki tingkat pengetahuan lanjutan yang baik. 
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4.2.2.2 Deskripsi Jawaban Atas Variabel Perilaku Keuangan 

Berdasarkan tabel 4.5 dibawah ini, dapat diketahui bahwa rata-rata jawaban 

responden untuk perilaku keuangan secara keseluruhan 3,471 dengan kategori 

sering. Data mengindikasikan mahasiswa S1 akuntansi Universitas Airlangga 

yang dijadikan subjek penelitian memiliki apresiasi yang baik tentang perilaku 

keuangan. 

Tabel 4.5 

Frekuensi Jawaban Responden untuk Variabel Perilaku Keuangan 

Butir 
Jumlah Jawaban Responden 

Mean 
STP TP J S SP 

FB1 10 24 44 25 15 3,093 

FB2 1 18 38 45 16 3,483 

FB3 4 19 48 37 10 3,254 

FB4 14 34 26 36 8 2,915 

FB5 6 20 40 40 12 3,271 

FB6 29 23 22 30 14 2,805 

FB7 2 6 28 64 18 3,763 

FB8 5 12 34 40 27 3,610 

FB9 0 11 31 55 21 3,729 

FB10 7 23 43 35 10 3,153 

FB11 0 1 19 37 61 4,339 

FB12 1 2 16 48 51 4,237 

Sumber: Data penelitian, diolah 2019. 

(Keterangan : STP = Sangat Tidak Pernah, TP = Tidak Pernah, J = Jarang, S = Sering, SS = 

Sangat Sering). 

4.2.2.3 Deskripsi Jawaban Atas Variabel Sikap Keuangan 

 Berdasarkan tabel 4.6 dibawah ini, maka dapat diketahui bahwa rata-rata 

jawaban responden untuk variabel regulasi secara keseluruhan lebih besar dari 

4,00 dengan kategori penting. Data mengindikasikan mahasiswa S1 akuntansi 

Universitas Airlangga yang dijadikan subjek penelitian memiliki apresiasi yang 

baik tentang sikap keuangan. 
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Tabel 4.6 

Frekuensi Jawaban Responden untuk Variabel Sikap Keuangan 

Butir 
Jumlah Jawaban Responden 

Mean 
STP TP M P SP 

SK1 0 1 13 55 49 4,288 

SK2 1 3 16 58 40 4,127 

SK3 0 2 9 64 43 4,254 

SK4 0 6 23 57 32 3,975 

SK5 0 4 13 53 48 4,229 

SK6 1 2 14 69 32 4,093 

SK7 7 6 24 49 31 3,780 

SK8 0 9 25 60 24 3,839 

SK9 3 4 33 52 26 3,797 

Sumber: Data penelitian, diolah 2019. 

(Keterangan : STP = Sangat Tidak Penting, TP = Tidak Penting, M = Mungkin, P = 

Penting, SP = Sangat Penting). 

4.2.2.4 Deskripsi Jawaban Atas Variabel Self-efficacy 

 Berdasarkan tabel 4.9 dibawah ini, maka dapat diketahui bahwa rata-rata 

jawaban responden untuk variabel self-efficacy secara keseluruhan 3,485 dengan 

kategori yakin. Data mengindikasikan mahasiswa S1 akuntansi Universitas 

Airlangga yang dijadikan subjek penelitian memiliki apresiasi yang baik tentang 

self-efficacy yang baik dalam menghadapi perilaku keuangan. 

Tabel 4.7 

Frekuensi Jawaban Responden untuk Variabel Self-efficacy 

Butir 

Jumlah Jawaban Responden 

Mean STY TY M Y SY 

SE1 0 4 25 65 24 3,924 

SE2 2 13 30 54 19 3,636 

SE3 3 8 33 53 21 3,686 

SE4 25 32 30 26 5 2,610 

SE5 3 16 31 47 21 3,568 

Sumber: Data penelitian, diolah 2019. 

(Keterangan : STY = Sangat Tidak Yakin, TY = Tidak Yakin, M = Mungkin, Y = Yakin, SS = 

Sangat Yakin). 
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4.3 Analisis Model dan Pengujian Hipotesis 

Model dalam penelitian ini ialah Structural Equation Model (SEM) yang 

menggunakan model analisis Partial Least Square (PLS) untuk menguji hipotesis 

yang diajukan. Pengujian hipotesis dilakukan denganbantuan software Warp PLS 

5.0 for windows. 

4.3.1 Estimasi Pengukuran Outer Model 

Masing-masing variabel diuji convergent validity yang dinilai 

berdasarkan korelasi antara item score/component score yang diestimasi dengan 

nilai outer loading factor. Batas minimum nilai outer loading factor suatu 

indikator yang layak digunakan untuk merefleksikan suatu variabel adalah sebesar 

0,5 (Cooper & Schindler, 2006). Suatu variabel dikatakan valid jika memiliki nilai 

average variance extracted(AVE)lebih dari 0,5. Setelah variabel telah dinyatakan 

valid, maka dilakukan pengujian realibilitas terhadap seluruh variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini. Reliabilitas variabel diuji dengan melihat nilai 

composite reliability, nilai koefisien reliabilitas harus lebih besar dari 0,70. Untuk 

mendapatkan hasil yang optimal, maka dilakukan eliminasi pada indikator-

indikator yang tidak dapat merefleksikan variabel dan dilakukan perhitungan 

kembali atas nilai nilai outer loading. Setelah dilakukan sekali proses perhitungan 

kembali, maka diperoleh indikator-indikator yang dapat merefleksikan seluruh 

variabel. Tabel 4.8 berikut menggambarkan nilai reflektif dari indikator untuk 

masing-masing variabel:  

Tabel 4.8 

Estimasi Outer Model 

Variabel AVE CR Indikator 
Nilai Outer 

Loading 
P-Value Hasil 

Pengetahuan 

Keuangan 
0,675 0,806 

PKD 0,821 <0,001 Valid 

PKL 0,821 <0,001 Valid 

Perilaku 

Keuangan 
0,508 0,837 

FB1 0,712 <0,001 Valid 

FB2 0,702 <0,001 Valid 

FB3 0,752 <0,001 Valid 

FB5 0,736 <0,001 Valid 

FB8 0,658 <0,001 Valid 
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Variabel AVE CR Indikator 
Nilai Outer 

Loading 
P-Value Hasil 

Sikap 

Keuangan 
0,521 0,883 

SK1 0,707 <0,001 Valid 

SK2 0,698 <0,001 Valid 

SK3 0,739 <0,001 Valid 

SK4 0,803 <0,001 Valid 

SK5 0,738 <0,001 Valid 

SK8 0,703 <0,001 Valid 

SK9 0,655 <0,001 Valid 

Self-efficacy 0,549 0,827 

SE2 0,583 <0,001 Valid 

SE3 0,754 <0,001 Valid 

SE4 0,777 <0,001 Valid 

SE5 0,826 <0,001 Valid 

Sumber: Data penelitian, diolah 2019.  

(Keterangan : AVE = average variance extracted, CR = composite reliability ). 

 Berdasarkan hasil yang terdapat pada tabel 4.8 menampilkan semua proksi 

yang memiliki nilai outer loading factor dan average variance extracted (AVE) 

lebih besar dari 0,5, sehingga dapat diambil kesimpulan convergent validity dalam 

penelitian ini baik. Sebelumnya terdapat sebagian indikator yang memiliki nilai 

outer loading factor kurang dari 0,5, yaitu indikator FB4, FB6, FB7, FB9, FB10, 

FB11, FB12, SK6, SK7, SE1. Sehingga indikator tersebut dieliminasi guna dapat 

merefleksikan suatu variabel pengetahuan keuangan, perilaku keuangan, sikap 

keuangan serta self-efficacy. Dan pada tabel 4.8, menunjukan seluruh variabel 

memiliki nilai composite reliability di atas 0,70. Hal ini sesuai dengan penjelasan 

dari Hair et al.(2014) bahwa composite reliability mampu memberikan hasil uji 

reliabilitas yang sesuai. Hasil tersebut menunjukkan bahwa seluruh variabel 

dinyatakan reliabel dan dapat diandalkan untuk digunakan dalam proses analisis 

lebih lanjut. 

4.3.2 Estimasi Pengukuran Inner Model 

Pengujian inner model dilakukan untuk mengukur hubungan keseluruhan 

variabel di dalam penelitian ini. Hal tersebut dilakukan guna mengetahui tingkat 

pengaruh hubungan antar variabel dengan menggunakan nilai adjusted (R
2
) dan 

tingkat pengaruh hubungan keseluruhan variabel dalam sistem yang dibangun 
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dengan menggunakan nilai predictive relevance (Q
2
). Pengukuran berdasarkan Q

2 

dilakukan untuk mengukur seberapa baik nilai observasi dihasilkan oleh model 

dan juga estimasi parameternya (Ghozali& Latan, 2014). Validitas prediktif dapat 

dikatakan baik apabila nilainya lebih besar dari nol.  

Tabel 4.9 

NilaiAdjustedR-square (Adjusted R
2
) dan Q-square (Q

2
) 

Variabel Endogen Nilai AdjustedR-square 

(Adjusted R
2
) 

Nilai Q-square (Q
2
) 

Perilaku Keuangan 0,170 0,202 

Sikap Keuangan 0,067 0,076 

Self-Efficacy 0,041 0,049 

 Sumber: Data penelitian, diolah 2019. 

Berdasarkan Tabel 4.9 perilaku keuangan mempunyai R-square sebesar 

0,170 (17 persen) sehinggavariabel pengetahuan keuangan, sikap keuangan dan 

self-efficacy dapat menjelaskan perilaku keuangan sebesar 17,00 persen, 

sedangkan 83,00 persen sisanya mengindikasikan bahwa perilaku keuangan dapat 

dijelaskan oleh variabel lain selain pengetahuan keuangan, sikap keuangan dan 

self-efficacy. Kemudian variabel sikap keuangan mempunyai nilai R-square 

sebesar 0,067 (6,7 persen) dan hal ini menunjukkan bahwa variabel sikap 

keuangan dapat dijelaskan oleh pengetahuan keuangansebesar 6,7 persen, serta 

93,3 persen sisanya mengindikasikan bahwa sikap keuangan dapat dijelaskan oleh 

variabel lain selain pengetahuan keuangan.Dan selanjutnya variabel self-efficacy 

mempunyai nilai R-square sebesar 0,041 (4,1 persen) dan hal ini menunjukkan 

bahwa variabel self-efficacy dapat dijelaskan oleh variabel pengetahuan 

keuangansebesar 4,1 persen, serta 95,9 persen sisanya mengindikasikan bahwa 

self-efficacy dapat dijelaskan oleh variabel lain selain pengetahuan keuangan. 

Sementara itu, nilai Q
2
 untuk perilaku keuangan sebesar 0,202 (20,200 

persen), sikap keuangan sebesar 0,076 (7,600 persen)dan self-efficacy sebesar 

0,049 (4,900 persen). Karena Q
2
 digunakan untuk melihat hubungan keseluruhan 

variabel dalam sistem yang dibangun maka dapat disimpulkan bahwa ketiga 

variabel tersebut telah memenuhi kriteria validitas prediktif yang baik karena 

nilainya lebih dari nol. 
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4.3.3 Hasil Uji Hipotesis 

 Uji hipotesis dilakukan dengan uji hipotesis pengaruh langsung dan uji 

pengaruh hipotesis tidak langsung. Uji pengaruh langsung bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh pengetahuan keuangan terhadap perilaku keuangan, sikap 

keuangan dan self-efficacy dan pengaruh sikap keuangan dan self-efficacy 

terhadap perilaku keuangan. Uji pengaruh langsung dilakukan dengan 

menggunakan uji t-statistik dalam model analisis partial least squared (PLS) 

dengan menggunakan bantuan software WarpPLS 5.0. 

Uji pengaruh tidak langsung bertujuan untuk mengetahui mediasi sikap 

keuangan dan self-efficacy pada pengaruh pengetahuan keuangan terhadap 

perilaku keuangan. Uji pengaruh tidak langsung dilakukan dengan menggunakan 

estimasi indirect effect secara simultan dengan triangle model partial least 

squared (PLS). Berikut ini merupakan hasil pengujian hipotesis dari penelitian ini. 

Tabel 4. 17 

Hasil Uji HipotesisPengaruh Langsung 

Pengaruh Langsung sebelum Dimasukkan Variabel Mediasi 

Hipotesis 
Hubungan Antar 

Variabel Β p-value Kesimpulan 

Hipotesis 1 PK -> FB 0,194** 0,014 Terbukti 

Pengaruh Langsung setelah Dimasukkan Variabel Mediasi 

Hipotesis 2 PK -> SK 0,274*** <0,001 Terbukti 

Hipotesis 3 SK -> FB 0,347*** <0,001 Terbukti 

Hipotesis 5 PK -> SE 0,221** 0,006 Terbukti 

Hipotesis 6 SE -> FB 0,117* 0,097 Terbukti 

Sumber: Data penelitian, diolah 2019. 

(Keterangan: *signifikan pada p < 0,1; **signifikan pada p < 0,05; ***signifikan pada p < 0,01) 

 Pengaruh langsung pengetahuan keuangan terhadap perilaku keuangan 

sebelum dimasukkan variabel mediasi menunjukkan nilai koefisien jalur 0,194 
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dan p-value 0,014. Hasil ini menunjukkan bahwa pengaruh langsung kemampuan 

perusahaan terhadap kinerja perusahaan berpengaruh positif dan terbukti 

signifikan. 

 Pengaruh langsung pengetahuan keuanganterhadap sikap keuangan 

setelah dimasukkan variabel mediasi menunjukkan nilai koefisien jalur 0,274 dan 

p-value <0,001. Hasil ini menunjukkan bahwa pengaruh langsung sumber daya 

manusia terhadap kinerja perusahaan berpengaruh positif dan terbukti signifikan. 

 Pengaruh langsung pengetahuan keuanganterhadap self-efficacy setelah 

dimasukkan variabel mediasi menunjukkan nilai koefisien jalur 0,221 dan p-value 

0,006. Hasil ini menunjukkan bahwa pengaruh langsung sumber daya manusia 

terhadap kinerja perusahaan berpengaruh positif dan terbukti signifikan. 

 Pengaruh langsung sikap keuanganterhadap perilaku keuangansetelah 

dimasukkan variabel mediasi menunjukkan nilai koefisien jalur 0,347 dan p-value 

<0,001. Hasil ini menunjukkan bahwa pengaruh langsung sumber daya manusia 

terhadap kinerja perusahaan berpengaruh positif dan terbukti signifikan. 

 Pengaruh langsung self-efficacy terhadap perilaku keuangansetelah 

dimasukkan variabel mediasi menunjukkan nilai koefisien jalur 0,117 dan p-value 

0,097. Hasil ini menunjukkan bahwa pengaruh langsung sumber daya manusia 

terhadap kinerja perusahaan berpengaruh positif dan terbukti signifikan. 

Tabel 4. 18 

Hasil Uji Hipotesis Tidak Langsung 

Hipotesis 
 Variabel 

Mediasi 

Hubungan Antar 

Variabel Β p-value Kesimpulan 

Hipotesis 4 Sikap Keuangan PK -> FB 0,021** 0,049 Partial Mediation 

Hipotesis 7 Self-efficacy PK -> FB 0,010 0,217 Full Mediation 

 Sumber: Data penelitian, diolah 2019. 

(Keterangan : *signifikan pada p < 0,1; **signifikan pada p < 0,05; ***signifikan pada p < 0,01) 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa Pengaruh pengetahuan keuangan 

terhadap perilaku keuangan sebelum dimasukkan variabel mediasi menunjukkan 

hasil positif dan signifikan dengan nilai koefisien jalur 0,194 dan p-value 0,014. 
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Pengaruh pengetahuan keuangan terhadap perilaku keuangan setelah dimasukkan 

variabel mediasi sikap keuangan menunjukkan hasil positif dan signifikan dengan 

nilai koefisien jalur0,021 dan p-value 0,049. Sehingga berdasarkan kriteria yang 

dinyatakan oleh Hair et al. (2014), sikap keuangan dapat dikatakan memediasi 

sebagian(partial mediation)pada pengaruh pengetahuan keuanganterhadap 

perilaku keuangan. 

Pengaruh langsung pengetahuan keuangan terhadap perilaku keuangan 

setelah dimasukkan variabel mediasi self-efficacymenunjukkan penurunan nilai 

koefisien jalur 0,194 menjadi 0,010 dan tingkat signifikannya p-value0,014 

menjadi0,217. Berdasarkan kriteria yang dinyatakan oleh Hairet al. (2014), 

menyatakan self-efficacymemediasi sepenuhnya pengaruh pengetahuan 

keuanganterhadap perilaku keuangan. 

4.4 Pembahasan 

4.4.1 Pengaruh Pengetahuan Keuangan Terhadap Perilaku Keuangan 

Hipotesis 1 menyatakan bahwa Pengetahuan keuangan berpengaruh positif 

terhadap perilaku keuangan. Hasil pengujian statistik menunjukkan Pengetahuan 

keuangan dapat berpengaruh positif terhadap perilaku keuangan, sehingga H1 

diterima. Hal ini dapat disimpulkan bahwa pengetahuan keuangan yang dimiliki 

oleh mahasiswa memberikan dampak yang berarti dalam mengubah keputusan 

keuangan mahasiswa.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa akuntansi di Universitas 

Airlangga memiliki pengetahuan keuangan yang baik, pengetahuan keuangan 

tersebut meliputi pengetahuan keuangan dasar dan pengetahuan keuangan 

lanjutan. Pengetahuan yang baik pada mahasiswa meenjadikan perilaku lebih 

selektif dalam mengelola keuangan mereka, sehingga pengetahuan keuangan yang 

dimilikinya memberikan pilihan terkait dengan keputusan keuangan mahasiswa 

yang bersifat terbatas.  

Sejalan dengan teori perilaku terencana yang menjelaskan bahwa control 

beliefs membentuk sebuah persepsi kontrol yang kuat dalam diri yang 

mengarahkan individu untuk melakukan sebuah pertimbangan dalam melakukan 
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sebuah tindakan tertentu (Ajzen, 1991). Mahasiswa akuntansi di Universitas 

Airlangga dengan pengetahuan yang dimiliki menjadikan kontrol yang tinggi 

dalam mempertimbangkan sesuatu ketika menghadapi sebuah tindakan keuangan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Herawatiet al. (2018) menyatakan bahwa pengetahuan keuangan memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku keuangan mahasiswa akuntansi. 

Peningkatan literasi keuangan adalah cara untuk meningkatkan pemberdayaan dan 

kualitas hidup. Dengan demikian, ketika individu mendapatkan lebih banyak 

pengetahuan tentang konsep uang mereka akan dapat membuat keputusan 

keuangan yang lebih baik. Ini bisa dilihat dari kemampuan mereka mengelola 

keuangan pribadi, mengelola investasi dengan lebih baik dan lebih teratur, serta 

memiliki asuransi yang memadai. 

4.4.2 Pengaruh Pengetahuan Keuangan Terhadap Sikap Keuangan 

Hipotesis 2 menyatakan bahwa Pengetahuan keuangan berpengaruh positif 

terhadap sikap keuangan. Hasil pengujian statistik menunjukkan Pengetahuan 

keuangan dapat berpengaruh positif terhadap perilaku keuangan, sehingga H2 

diterima. Hal ini dapat disimpulkan bahwa pengetahuan keuangan yang dimiliki 

oleh mahasiswa memberikan dampak yang besar dalam membentuk sikap 

keuangan mahasiswa terkait dengan aspek keuangan. 

Mahasiswa akuntansi di Universitas Airlangga terbukti mempunyai 

pengetahuan keuangan yang baik, sehingga individu dapat membentuk sebuah ide 

terhadap permasalahan keuangan secara baik. Pengetahuan keuangan tersebut 

memberikan respon yang positif pada mahasiswa ketika menghadapi suatu 

persoalan keuangan, dengan melakukan evaluasi atas sebuah permasalahan 

keuangan, serta mampu untuk membentuk ide dalam keputusannya terkait dengan 

aspek keuangannya. 

Sejalan dengan teori perilaku terencana yang menjelaskan control beliefs 

yakni kontrol yang tinggi akan mendorong individu untuk lebih aktif dalam 

melakukan evaluasi-evaluasi atas kondisi yang terjadi, sehingga hasil evaluasi 

tersebut membentuk sebuah keyakinan individu yang tinggi. 
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 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Tang dan Baker (2016) yang 

menyatakan bahwa pengetahuan keuangan berpengaruh positif terhadap sikap 

keuangan individu. Dalam penelitiannya menyatakan bahwa pengetahuan 

keuangan yang baik dalam diri individu akan mendorong pembentukan sikap 

positif individu terhadap sikap keuangan. Sikap tersebut terbentuk atas 

konseptualisasi ide terkait dengan pengetahuan yang dimiliki. 

4.4.3  Pengaruh Sikap Keuangan Terhadap Perilaku Keuangan 

Hipotesis 3 menyatakan bahwa sikap keuangan berpengaruh positif terhadap 

perilaku keuangan. Hasil pengujian statistik menunjukkan sikap keuangan dapat 

berpengaruh positif terhadap perilaku keuangan, sehingga H3 diterima. Hal ini 

dapat disimpulkan bahwa sikap keuangan yang dimiliki oleh mahasiswa terkait 

aspek kepuangan memberikan dampak yang besar dalam membentuk perilaku 

keuangan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa akuntansi di Universitas 

Airlangga  merasa penting untuk mengontrol pengeluaran bulanannya sehingga 

dapat menetapkan target keuangan untuk masa depan. Kemampuan mahasiswa 

dalam menetapkan target keuangan tersebut menjadikan mahasiswa selalu 

menyimpan uang dalam setiap bulannya. Selain itu mahasiswa akuntansi di 

Universitas Airlangga mampu mengelola keuangan hari ini karena dianggap dapat 

mempengaruhi masa depannya, sehingga mahasiswa memiliki dan mengikuti 

rencana pengeluaran bulananya. Upaya tersebut dikarenakan mahasiswa merasa 

penting dan berkeinginan untuk berinvestasi secara rutin sehingga mencapai target 

yang diharapkan dalam jangka panjang, selain itu mahasiswa juga tetap sesuai 

dengan rencana anggaran yang dibuat. Mahasiswa akuntansi dengan pemahaman 

ide dan kesadaran terkait dengan aspek keuangan akan mampu untuk membentuk 

sebuah keputusan keuangan yang baik, sehingga perilaku keuangan mahasiswa 

tersebut positif. 

Sejalan dengan teori perilaku terencana yang menjelaskan bahwa sikap 

merupakan satu konstruk yang terbentuk dari behavioral beliefs. Sikap merupakan 

sebuah konstruk yang tumbuh atas proses evaluasi atas sebuah kondisi yang 

menumbuhkan keyakinan pada diri individu (Ajzen, 1991). Hasil penelitian 
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menunjukkan bahwa mahasiswa akuntansi di Universitas Airlangga mampu untuk 

mengontrol dan merencanakan pengeluaran bulananya serta mempunyai suatu 

keinginan berinvestasi untuk jangka panjang, sehingga dapat menjadikan proses 

evaluasi akan kondisi keuangannya untuk melahirkan sebuah sikap bijaksana 

dalam menggunakan keuangan yang dimiliki. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Potrich et al. (2016), Tang 

dan Baker (2016), Garber dan Koyama (2016) yang menyatakan bahwa sikap 

keuangan berpengaruh positif terhadap perilaku keuangan individu sehingga dapat 

disimpulkan bahwa sikap keuangan yang baik akan membentuk perilaku 

keuangan yang baik dalam diri individu. 

4.4.4 Sikap Keuangan Memediasi Pengaruh Pengetahuan Keuangan 

Terhadap Perilaku Keuangan 

Hipotesis 4 menyatakan bahwa Sikap keuangan memediasi pengaruh 

pengetahuan keuangan terhadap perilaku keuangan. Hasil pengujian statistik 

menunjukkan bahwa sikap keuangan dapat memediasi sebagian pada pengaruh 

pengetahuan keuangan terhadap perilaku keuangan, sehingga H4 diterima. Hasil 

temuan mengindikasikan meningkatnya pengetahuan keuangan yang dimiliki 

mahasiswa akuntansi akan meningkatkan sikap keuangan mahasiswa terkait 

dengan aspek keuangan, sehingga sikap keuangan yang tumbuh mampu 

membentuk perilaku keuangan yang baik terutama terkait dengan pengambilan 

keputusan keuangan. 

Pengetahuan keuangan yang baik pada mahasiswa akuntansi Universitas 

Airlangga menjadikan sumber untuk melakukan proses-proses evaluasi keuangan 

secara menyeluruh, baik kondisi keuangan pribadi maupun kondisi ekonomi 

secara menyeluruh. Evaluasi menyeluruh mendorong mahasiswa akuntansi untuk 

memiliki sikap yang tinggi terkait dengan kondisi keuangan yang ada, sehingga 

mereka mampu untuk menjalankan secara konsisten perencanaan keuangan yang 

telah mereka buat. Sikap keuangan yang tinggi dari mahasiswa akuntansi untuk 

senantiasa konsisten dalam menjalankan perencanaan keuangan yang telah 

ditetapkan akan menghasilkan sebuah perilaku selektif dalam melakukan transaksi 

yang menyangkut aspek keuangan mereka.  
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Sejalan dengan teori perilaku terencana yang menjelaskan bahwa control 

beliefs dan behavioral beliefs yang merupakan konstruk untuk membentuk 

perilaku individu. Mahasiswa dengan pengetahuan keuangan yang tinggi akan 

membentuk sebuah sikap yang kuat berdasarkan evaluasi-evaluasi yang terjadi 

dalam diri dan mengarahkan individu melakukan sebuah pertimbangan dalam 

menghadapi suatu tindakan keuangan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Garber dan Koyama (2016) 

serta Tang dan Baker (2016) yang memberikan bukti empiris sikap keuangan 

mampu memediasi pengaruh pengetahuan keuangan terhadap perilaku keuangan. 

Dalam penelitiannya menegaskan pengetahuan yang baik dalam diri individu 

mampu membentuk sikap yang baik berdasarkan hasil evaluasi yang dijalankan, 

sehingga sikap tersebut membentuk sebuah perilaku keuangan yang lebih selektif. 

4.4.5 Pengaruh Pengetahuan Keuangan Terhadap Self-efficacy 

Hipotesis 5 menyatakan bahwa pengetahuan keuangan berpengaruh positif 

terhadap self-efficacy. Hasil pengujian statistik menunjukkan pengetahuan 

keuangan dapat berpengaruh positif terhadap self-efficacy, sehingga H5 diterima. 

Hal ini dapat disimpulkan bahwa pengetahuan keuangan yang tinggi terkait aspek 

kepuangan memberikan dampak yang besar dalam membentuk self-efficacy 

mahasiswa. 

Pengetahuan keuangan yang baik dimiliki mahasiswa akuntansi Universitas 

Airlangga melahirkan sebuah pandangan yang luas terkait aspek keuangan. Hal 

tersebut menjadikan mahasiswa merasa percaya diri dengan kemampuan yang 

dimiliki sehingga memberikan manfaat bagi diri mereka dalam mengelola aspek 

keuangan pribadi dan ketika membuat keputusan keuangan, sehingga kemampuan 

kognitif terkait dengan keuangan tersebut meningkatkan self-efficacy mahasiswa 

terkait aspek keuangan. 

Sejalan dengan teori sosial kognitif, yang menganggap bahwa self-efficacy 

merupakan variabel kunci yang mempengaruhi self-regulated learning (Schunk 

1986). Menurut Bandura, keyakinan self-efficacy merupakan faktor kunci sumber 

tindakan manusia (human egency). Mahasiswa akuntansi dengan pengetahuan 
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keuangan yang tinggi akan dengan sendirinya mempunyai rasa percaya diri dalam 

membuat keputusan akan suatu tindakan keuangan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang pernah dilakukan 

Herawatiet al. (2018) dengan mahasiswa Program Studi Akuntansi (S1) di Bali, 

yang menyatakan bahwa pengetahuan keuangan berpengaruh positif terhadap self 

efficacy.  

4.4.6 Pengaruh Self-efficacy Terhadap Perilaku Keuangan 

Hipotesis 6 menyatakan bahwa self-efficacy berpengaruh positif terhadap 

perilaku keuangan. Hasil pengujian statistik menunjukkan self-efficacy dapat 

berpengaruh positif terhadapperilaku keuangan, sehingga H6 diterima. Hal ini 

dapat disimpulkan self-efficacy yang dimiliki oleh mahasiswa terkait aspek 

kepuangan memberikan dampak yang besar dalam membentuk perilaku 

keuangan. 

Hasil penelitian mengidentifikasi bahwa mahasiswa akuntansi di Universitas 

Airlangga menghabiskan uang kurang dari penghasilannya tiap bulan, kemudian 

mahasiswa merasa percaya diri uangnya disimpan di bank guna perencanaan 

pembayaran di masa depan. Selain itu mahasiswa mempunyai kepercayaan diri 

untuk meminjam uang dari bank guna kepentingan yang besar serta menggunakan 

layanan keuangan untuk mencapai tujuan keuangan. Hal ini dikarenakan 

pengetahuan keuangan yang lebih baik dari mahasiswa akuntansi akan mendorong 

mahasiswa untuk membuat sebuah tindakan keuangan baru sebagai pembelajaran 

dari pengetahuan yang dimiliki. Kepercayaan diri yang tinggi pada diri mahasiswa 

akuntansi dengan menjalankan tindakan-tindakan keuangan baru menimbulkan 

sebuah resiko, sehingga untuk mengurangi resiko yang timbul, mahasiswa harus 

mampu membuat keputusan keuangan yang baik sesuai dengan prinsip keuangan 

yang berlaku.  

Sejalan dengan teori kognitif sosial Bandura, keyakinan self-efficacy 

mempengaruhi pilihan individu dalam membuat dan menjalankan tindakan yang 

mereka kejar.  Keyakinan self-efficacy merupakan faktor kunci sumber tindakan 

manusia (human egency), “apa yang orang pikirkan, percaya, dan rasakan 
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mempengaruhi bagaimana mereka berperilaku” (Bandura, 1986). Kepercayaan 

diri mahasiswa akuntansi Universitas Airlangga yang muncul akibat pengetahuan 

yang dimiliki mendorong mahasiswa untuk membuat perencanaan-perencanaan 

keuangan yang lebih baik dan mengambil sebuah kesempatan yang lebih untuk 

meningkatkan keuangan mereka. Sehingga dapat mendorong mahasiswa 

berperilaku lebih baik dengan mengikuti prinsip-prinsip manajemen keuangan 

yang berlaku. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang pernah dilakukan Farrell 

et al. (2015) tentang pengaruh self efficacy terhadap perilaku keuangan dengan 

melakukan survei terhadap wanita di Australia yang menyatakan self-efficacy 

berpengaruh positif terhadap perilaku keuangan. 

4.4.7 Self-efficacy Memediasi Pengaruh Pengetahuan Keuangan Terhadap 

Perilaku Keuangan 

Hipotesis 7 menyatakan bahwa self-efficacy memediasi pengaruh 

pengetahuan keuanganterhadap perilaku keungan. Hasil pengujian tidak langsung 

menunjukkan bahwa self-efficacy memediasi sepenuhnya pengaruh pengetahuan 

keuanganterhadap perilaku keungan, sehingga H7 dapat diterima.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang pernah dilakukan oleh 

Puspita dan Isnalita (2019) & Ramalho dan Forte (2018) yang memberikan bukti 

empiris self-efficacy mampu memediasi pengaruh pengetahuan keuangan terhadap 

perilaku keuangan. Berdasarkan penelitian tersebut meningkatnya pengetahuan 

keuangan yang dimiliki mahasiswa akuntansi akan meningkatkan kepercayaan 

diri mahasiswa terkait dengan aspek keuangan, sehingga kepercayaan diri yang 

tumbuh mampu membentuk perilaku keuangan yang baik terutama terkait dengan 

pengambilan keputusan keuangan. 

Sejalan dengan penelitian tersebut, hasil penelitian yang dilakukan pada 

mahasiswa akuntansi Universitas Airlangga menunjukkan bahwa self-efficacy 

memediasi sepenuhnya pengaruh pengetahuan keuangan terhadap perilaku 

keuangan. Pengetahuan keuangan yang baik dimiliki mahasiswa akuntansi 

Universitas Airlangga menjadikan mahasiswa merasa percaya diri dengan 
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kemampuan yang dimiliki sehingga memberikan manfaat bagi diri mereka dalam 

mengelola aspek keuangan pribadi dan ketika membuat keputusan keuangan. 

Konsep keyakinan akan kemampuan diridalam teori sosial kognitif 

menjelaskan kemampuan pengetahuan individu memainkan peran sentral dalam 

proses pengaturan diri (Bandura, 1986). Teori sosial kognitif menekankan bahwa 

manusia sebagai individu yang aktif dan menggunakan potensi kognitifnya untuk 

menggambarkan suatu kejadian, mengantisipasi sesuatu, dan memilih serangkaian 

tindakan yang akan dilakukan (Puspita & Isnalita, 2019). Kepercayaan individu 

terhadap kemampuan mereka untuk berhasil dapat mengendalikan tindakan 

atau  kejadian dalam kehidupan mereka. Berdasarkan hal tersebut self-efficacy 

dianggap dapat mempengaruhi pilihan-pilihan yang dibuat dan tindakan yang 

dilakukan individu terkait dengan aspek keuangan dimana individu tersebut 

merasa berkompeten dan yakin.  

5 SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan penelitian yang telah diuraikan sebelumnya, 

maka kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Hasil dari penelitian yang dilakukan pada mahasiswa akuntansi 

Universitas Airlangga menunjukkan bahwa variabel pengetahuan 

keuangan terbukti signifikan dan berpengaruh positif terhadap 

perilaku keuagan. 

2. Hasil dari penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa 

pengetahuan keuangan juga terbukti signifikan dan berpengaruh 

positif terhadap sikap keuangan.  

3. Hasil dari penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa variabel 

sikap keuangan signifikan dan berpengaruh positif terhadap perilaku 

keuangan. 

4. Hasil dari penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa variabel 

sikap keuangan terbukti memediasi sebagian pada pengaruh 

pengetahuan keuangan terhadap perilaku keuangan. 
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5. Hasil dari penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa 

pengetahuan keuangan juga terbukti signifikan dan berpengaruh 

positif terhadap self-efficacy.  

6. Hasil dari penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa variabel 

self-efficacy signifikan dan berpengaruh positif terhadap perilaku 

keuangan. 

7. Hasil dari penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa variabel 

self-efficacy terbukti memediasi sepenuhnyapada pengaruh 

pengetahuan keuangan terhadap perilaku keuangan. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Waktu penyebaran kuesioner yang bertepatan dengan libur panjang 

pasca ujian akhir semester bagi mahasiswa akuntansi Universitas 

Airlangga menjadikan penyebab rendahnya tingkat penyebaran 

kuesioner. 

2. Penelitian ini menggunakan skala Likert dan terdapat satu variabel 

yang indikatornyamultiple choice. Hal ini dapat memungkinkan 

menimbulkan masalah dalam proses analisis. 

5.3 Saran 

Berikut beberapa saran dari hasil penelitian ini: 

1. Penelitian sebaiknya tidak dilakukan pasca ujian akhir dan lebih 

memaksimalkan kuesioner dengan penyebaran online terlebih dahulu. 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan seluruh indikator menggunakan 

skala likert. 
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  LAMPIRAN 

KUESIONER PENELITIAN 

IDENTITAS RESPONDEN 

Untuk keperluan validitas jawaban kuesioner dan analisis data, kami memerlukan jawaban 

Saudara/i sebagai responden. Dimohon Saudara/i berkenan mengisi identitas berikut atau memberi 

tanda silang (X) pada kotak yang tersedia. 

1. Nama*)   :...............    (*tidak wajib diisi) 

2. Jenis Kelamin   :  Pria   Wanita  

3. Usia     :........ tahun 

4. Angkatan    :............... 

5. Saku Bulanan *)  :  ≤ 1 jt  1 jt -2 jt (*dalam mata uang rupiah) 

(Termasuk Beasiswa)     2 jt -3 jt >3 jt 

I. BAGIAN I 

Anda dimohon untuk memberikan jawaban dengan memberi tanda silang (X) pada salah satu 

jawaban untuk setiap pertanyaanyang menurut Anda paling tepat. 

A. Pengetahuan Keuangan 

NO PERNYATAAN 

Pengetahuan Keuangan Dasar 

1 Bayangkan Anda memiliki uang Rp 20.000.000,00 dalam rekening tabungan dan tarif 

pajak adalah 10% per tahun. Setelah 5 tahun, berapa banyak uang yang Anda miliki 

di akun ini? 

a. Lebih dari Rp 30.000.000,00 

b. Tepat Rp 30.000.000, 00 

c. Kurang dari Rp 30.000.000,00 

d. Tidak tahu 

2 Bayangkan tarif pajak yang diterapkan ke rekening tabungan Anda adalah 6% per 

tahun dan laju inflasi adalah 10% per tahun. Setelah satu tahun, berapa banyak yang 

bisa Anda beli dengan uang itu dari akun ini? 

a. Lebih banyak dari hari ini 

b. Sama dengan hari ini 

c. Kurang dari hari ini 

d. Tidak tahu 
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3 Bayangkan, jika Hanif menabung Rp 10.000.000,00 pada hari ini dan Hutomo 

menabung Rp 10.000.000,00 dalam tiga tahun. Menurut nilai waktu dari uang, siapa 

yang akan menjadi lebih kaya? 

a. Hanif 

b. Hutomo 

c. Sama 

d. Tidak tahu 

Pengetahuan Keuangan Lanjutan 

4 Manakah dari opsi di bawah ini yang paling menggambarkan fungsi pasar modal? 

a. Tempat bertemunya orang-orang yang ingin membeli dan menjual saham 

b. Tempat memprediksi keuntungan saham 

c. Tempat meningkatkan harga saham 

d. Tidak tahu 

5 Dengan mempertimbangkan periode waktu yang lama, (misalnya, 10 tahun), aset 

mana yang dijelaskan di bawah ini, biasanya memberikan tingkat pengembalian 

tertinggi? 

a. Tabungan 

b. Obligasi 

c. Saham 

d. Tidak tahu 

6 Pernyataan mana yang benar? 

a. Setelah berinvestasi, dalam pengembalian dana investasi, tidak mungkin 

untuk menarik dana investasi pada tahun pertama  

b. Penarikan dana investasi dapat diinvestasikan kembali dalam banyak aset, 

seperti saham dan sekuritas lainnya 

c. Penarikan dana investasi berdasarkan jaminan keuntungan yang 

bergantung pada perilaku masa lalu 

d. Tidak satupun dari pernyataan diatas 

e. Tidak tahu 

7 Biasanya, aset mana yang menunjukkan fluktuasi lebih tinggi dari waktu ke waktu? 

a. Tabungan 

b. Lembar saham 

c. Obligasi 

d. Tidak tahu 

8 Ketika seorang investor melakukan diversifikasi, investasinya dibagi dalam aset yang 

berbeda. Risiko kehilangan uang:  
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a. Meningkat 

b. Turun 

c. Sama 

d. Tidak tahu 

 

II. BAGIAN II 

Anda dimohon untuk memberikan jawaban dengan memberi tanda silang (X) pada salah satu 

jawaban untuk setiap pertanyaanyang menurut Anda paling tepat. 

B. Perilaku Keuangan 

Pilihan jawaban yang tersedia adalah: 

STP = apabila Anda merasa Sangat Tidak Pernah 

TP  = apabila Anda merasa Tidak Pernah 

J  = apabila Anda merasa Jarang 

S  = apabila Anda merasa Sering 

SS  = apabila Andamerasa Sangat Sering 

NO. Pertanyaan STP TP J S SS 

1. Saya mencatat dan mengontrol pengeluaran 

pribadi saya (misalnya, membuat spreadsheet 

biaya dan pendapatan) 

     

2. Saya menetapkan target keuangan untuk jangka 

panjang yang mempengaruhi pengelolaan 

pengeluaran saya 

     

3. Saya mengikuti rencana mingguan atau 

bulanan berdasarkan perencanaan biaya yang 

telah dibuat 

     

4. Saya sering berpergian lebih dari satu kali 

dalam satu bulan tanpa memperhatikan besar 

pengeluaran saya 

     

5. Saya puas dengan cara saya mengendalikan 

keuangan saya 

     

6. Ketika membeli dengan angsuran, saya 

membandingkan opsi kredit yang tersedia 

     

7. Saya membayar segala bentuk tagihan tanpa 

penundaan 
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8. 

 

Saya menabung setiap bulan      

9. Saya menghemat sehingga saya dapat membeli 

sesuatu yang mahal 

     

10. Saya memiliki cadangan keuangan setidaknya 

tiga kali penghasilan bulanan saya, yang dapat 

digunakan di momen tak terduga (misal: 

membeli kebutuhan kuliah) 

     

11. Saya membandingkan harga saat membeli 

sesuatu 

     

12. Saya menganalisis situasi keuangan saya 

sebelum pembelian besar 

     

 

C. Sikap Keuangan 

Pilihan jawaban yang tersedia adalah: 

STP = apabila Anda merasa Sangat Tidak Penting 

TP  = apabila Anda merasa Tidak Penting 

N  = apabila Anda merasa Netral 

P  = apabila Anda merasa Penting 

SP  = apabila Anda merasa Sangat Penting 

NO. Pertanyaan STP TP N P SP 

1. Penting bagi saya untuk mengontrol 

pengeluaran bulanan 

     

2. Penting bagi saya untuk menetapkan target 

keuangan untuk masa depan 

     

3. Penting bagi saya untuk menyimpan uang 

setiap bulan 

     

4. Penting bagi saya untuk memiliki dan 

mengikuti rencana pengeluaran bulanan. 

     

5. Cara saya mengelola uang saya hari ini akan 

mempengaruhi masa depan saya. 

     

6. Penting bagi saya untuk membayar segala 

bentuk tagihan keuangan kepada saya secara 

penuh 
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7. Ketika membeli dengan angsuran, penting bagi 

saya untuk membandingkan penawaran kredit 

yang tersedia. 

     

8. Penting bagi saya untuk tetap sesuai dengan 

rencana anggaran yang di buat 

     

9. Penting bagi saya untuk berinvestasi secara 

rutin untuk mencapai target yang diharapkan 

dalam jangka panjang 

     

 

D. Self-Efficacy 

Pilihan jawaban yang tersedia adalah: 

STY = apabila Anda merasa Sangat Tidak Yakin 

TPY = apabila Anda merasa Tidak Yakin 

N  = apabila Anda merasa Netral 

Y  = apabila Anda merasa Yakin 

SY  = apabila Andamerasa Sangat Yakin 

NO. Pertanyaan STY TY N Y SY 

1. Saya yakin bahwa saya dapat mengatur 

keuangan saya 

     

2. Saya menghabiskan kurang dari penghasilan 

saya setiap bulan 

     

3. Saya percaya diri untuk menyimpan uang di 

bank guna perencanaan pembayaran di masa 

depan 

     

4. Saya memiliki kepercayaan diri untuk 

meminjam uang dari bank guna kepentingan 

yang besar 

     

5. Saya memiliki kepercayaan diri untuk 

menggunakan layanan keuangan untuk 

mencapai tujuan keuangan 
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HASIL UJI PLS 

 

HASIL PENGARUH LANGSUNG PK FB 

********************************** 

* Path coefficients and P values * 

********************************** 

 

Path coefficients 

----------------- 

 

 PK SK SE FB 

PK     

SK     

SE     

FB 0.194    

 

P values 

-------- 

 

 PK SK SE FB 

PK     

SK     

SE     

FB 0.014    

 

 

 

 

Hasil Akhir Pengaruh Langsung Setelah Dimasukan Variabel Mediasi 
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********************************** 

* Path coefficients and P values * 

********************************** 

Path coefficients 

----------------- 

 PK SK SE FB 

PK     

SK 0.274    

SE 0.221    

FB 0.101 0.347 0.117  

 

P values 

-------- 

 PK SK SE FB 

PK     

SK <0.001    

SE 0.006    

FB 0.131 <0.001 0.097  

 

**************************************** 

* Combined loadings and cross-loadings * 

**************************************** 

 

 PK SK SE FB Type (a SE P value 

PKD 0.821 0.014 0.145 -0.031 Reflect 0.075 <0.001 

PKL 0.821 -0.014 -0.145 0.031 Reflect 0.075 <0.001 

SK1 -0.140 0.707 -0.301 0.232 Reflect 0.077 <0.001 

SK2 0.076 0.698 -0.124 -0.045 Reflect 0.077 <0.001 

SK3 -0.100 0.739 -0.043 0.126 Reflect 0.077 <0.001 

SK4 -0.024 0.803 0.156 0.120 Reflect 0.075 <0.001 
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SK5 0.085 0.738 -0.112 -0.152 Reflect 0.077 <0.001 

SK8 -0.045 0.703 0.179 0.018 Reflect 0.077 <0.001 

SK9 0.165 0.655 0.249 -0.339 Reflect 0.078 <0.001 

SE2 -0.104 0.101 0.583 0.432 Reflect 0.080 <0.001 

SE3 -0.151 0.128 0.754 -0.048 Reflect 0.076 <0.001 

SE4 -0.028 -0.137 0.777 -0.173 Reflect 0.076 <0.001 

SE5 0.238 -0.059 0.826 -0.098 Reflect 0.075 <0.001 

FB1 0.264 -0.119 -0.023 0.712 Reflect 0.077 <0.001 

FB2 0.119 0.101 0.015 0.702 Reflect 0.077 <0.001 

FB3 -0.065 -0.012 0.002 0.752 Reflect 0.076 <0.001 

FB5 -0.138 -0.146 -0.021 0.736 Reflect 0.077 <0.001 

FB8 -0.184 0.198 0.030 0.658 Reflect 0.078 <0.001 

 

Notes: Loadings are unrotated and cross-loadings are oblique-rotated. SEs and P values are for 

loadings. P values < 0.05 are desirable for reflective indicators. 

******************************** 

* Latent variable coefficients * 

******************************** 

R-squared coefficients 

---------------------- 

 

PK SK SE FB 

 0.075 0.049 0.191 

 

Adjusted R-squared coefficients 

------------------------------- 

 

PK SK SE FB 

 0.067 0.041 0.170 
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Composite reliability coefficients 

---------------------------------- 

 

PK SK SE FB 

0.806 0.883 0.827 0.837 

 

Cronbach's alpha coefficients 

--------------------------- 

 

PK SK SE FB 

0.518 0.846 0.720 0.757 

 

Average variances extracted 

--------------------------- 

 

PK SK SE FB 

0.675 0.521 0.549 0.508 

 

Full collinearity VIFs 

---------------------- 

 

PK SK SE FB 

1.086 1.432 1.202 1.215 

 

Q-squared coefficients 

---------------------- 

 

PK SK SE FB 

 0.076 0.049 0.202 

Hasil Pengaruh Tidak Langsung Variabel Mediasi Self-Efficacy 
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****************************** 

* Indirect and total effects * 

****************************** 

 

Indirect effects for paths with 2 segments 

------------------------------ 

 PK SK SE FB 

PK     

SK     

SE     

FB 0.050    

Number of paths with 2 segments 

------------------------------ 

 PK SK SE FB 

PK     

SK     

SE     

FB 1    

P values of indirect effects for paths with 2 segments 

------------------------------ 

 PK SK SE FB 

PK     

SK     

SE     

FB 0.217    

 

 

 

 

Standard errors of indirect effects for paths with 2 segments 
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------------------------------ 

 PK SK SE FB 

PK     

SK     

SE     

FB 0.064    

 

Effect sizes of indirect effects for paths with 2 segments 

------------------------------ 

 PK SK SE FB 

PK     

SK     

SE     

FB 0.010    

 

Sums of indirect effects 

------------------------------ 

 PK SK SE FB 

PK     

SK     

SE     

FB 0.050    

Number of paths for indirect effects 

------------------------------ 

 PK SK SE FB 

PK     

SK     

SE     

FB 1    

P values for sums of indirect effects 
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------------------------------ 

 PK SK SE FB 

PK     

SK     

SE     

FB 0.217    

Standard errors for sums of indirect effects 

------------------------------ 

 PK SK SE FB 

PK     

SK     

SE     

FB 0.064    

Effect sizes for sums of indirect effects 

------------------------------ 

 PK SK SE FB 

PK     

SK     

SE     

FB 0.010    

 

Total effects 

------------------------------ 

 PK SK SE FB 

PK     

SK     

SE 0.221    

FB 0.220  0.228  

 

Number of paths for total effects 
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------------------------------ 

 PK SK SE FB 

PK     

SK     

SE 1    

FB 2  1  

 

P values for total effects 

------------------------------ 

 PK SK SE FB 

PK     

SK     

SE 0.006    

FB 0.007  0.005  

Standard errors for total effects 

------------------------------ 

 PK SK SE FB 

PK     

SK     

SE 0.087    

FB 0.087  0.087  

Effect sizes for total effects 

------------------------------ 

 PK SK SE FB 

PK     

SK     

SE 0.049    

FB 0.043  0.056  

Hasil Pengaruh Tidak Langsung Variabel Mediasi Sikap Keuangan 

****************************** 
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* Indirect and total effects * 

****************************** 

Indirect effects for paths with 2 segments 

------------------------------ 

 PK SK SE FB 

PK     

SK     

SE     

FB 0.106    

 

Number of paths with 2 segments 

------------------------------ 

 PK SK SE FB 

PK     

SK     

SE     

FB 1    

P values of indirect effects for paths with 2 segments 

------------------------------ 

 PK SK SE FB 

PK     

SK     

SE     

FB 0.049    

Standard errors of indirect effects for paths with 2 segments 

------------------------------ 

 PK SK SE FB 

PK     

SK     

SE     
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FB 0.063    

Effect sizes of indirect effects for paths with 2 segments 

------------------------------ 

 PK SK SE FB 

PK     

SK     

SE     

FB 0.021    

Sums of indirect effects 

------------------------------ 

 PK SK SE FB 

PK     

SK     

SE     

FB 0.106   

Number of paths for indirect effects 

------------------------------ 

 PK SK SE FB 

PK     

SK     

SE     

FB 1    

P values for sums of indirect effects 

------------------------------ 

 PK SK SE FB 

PK     

SK     

SE     

FB 0.049    

Standard errors for sums of indirect effects 
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------------------------------ 

 PK SK SE FB 

PK     

SK     

SE     

FB 0.063    

 

Effect sizes for sums of indirect effects 

------------------------------ 

 PK SK SE FB 

PK     

SK     

SE     

FB 0.021    

 

Total effects 

------------------------------ 

 PK SK SE FB 

PK     

SK 0.274    

SE     

FB 0.211 0.386   

Number of paths for total effects 

------------------------------ 

 PK SK SE FB 

PK     

SK 1    

SE     

FB 2 1   

P values for total effects 
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------------------------------ 

 PK SK SE FB 

PK     

SK <0.001    

SE     

FB 0.009 <0.001   

Standard errors for total effects 

------------------------------ 

 PK SK SE FB 

PK     

SK 0.086    

SE     

FB 0.087 0.084   

 

Effect sizes for total effects 

------------------------------ 

 PK SK SE FB 

PK     

SK 0.075    

SE     

FB 0.041 0.158   
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